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BAB I.  PENDAHULUAN 
 
A. Pengertian Judul 
1. Sekolah Alam 
 Sekolah alam adalah salah satu bentuk pendidikan alternatif yang 
menggunakan alam sebagai media utama sebagai pembelajaran siswa didiknya. 
Proses pembelajaran di sekolah alam disandarkan kepada empat pilar yaitu: 
Pengembangan akhlak yang baik (akhlaqul Karimah), Pengembangan logika dan 
daya cipta melalui percobaan (Expreriental Learning), Pengembangan 
kepemimpinan dengan metode Outbond Training serta Pengembangan 
kemampuan berwirausaha (Entrepreneurship). (Efriyani Djuwita, M. Si, 2007) 
 Sekolah alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam 
semesta yang menggunakan sumber daya alam di lingkungan sekitar sekolah. 
(Komunitas Sekolah Alam, 2007) 
 
2. Arsitektur Ekologis 
 Pendekatan ekologis dalam arsitektur didefinisikan dengan desain ekologis 
adalah desain bioklimatik, desain dengan iklim wilayah setempat, dan desain 
hemat energi.(Yeang, 2006) 
 Eko-arsitektur mencakup keselarasan antara manusia dan alam. Eko-
arsitektur mengandung juga dimensi waktu, alam, sosio kultural, ruang dan 
teknik bangunan. Eko-arsitektur bersifat kompleks, mengandung bagian-bagian 
arsitektur biologis (kemanusiaan dan kesehatan), serta pembangunan. Oleh sebab 
itu eko-arsitektur bersifat holistik dan mengandung semua bidang. (Frick, 2007) 
 
Dari uraian diatas, maka sekolah alam di Kota Bogor adalah sebuah wadah 
kegiatan pendidikan dengan pendekatan arsitektur ekologis yang menerapkan 
metode pembelajaran berwawasan lingkungan agar para peserta didik dapat 
mengeksplorasi apa yang ada di sekitarnya sehigga mendapatkan pengalaman 
langsung dari alam. 
B. Latar Belakang 
Dewasa ini dalam upaya meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain 
kecuali melalui peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut disampaikan oleh 
2 
 
UNESCO yang merupakan sebuah Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan 
Kebudayaan PBB. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi seluruh 
manusia, karena pendidikan adalah suatu proses yang berjalan baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui pengalaman hidup manusia untuk menambah potensi 
dirinya sendiri agar dapat berguna untuk menjalani kehidupannya. Saat ini 
pendidikan merupakan tolak ukur maju atau tidaknya sebuah Negara. Semakin baik 
tingkat pendidikan suatu negara, maka akan menciptakan Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas baik dari segi intelegensi, keterampilan, dan spiritual. Sehingga, 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas ini akan menjadi generasi yang dapat 
memajukan negaranya. 
Tingkat pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah dibanding negara-
negara ASEAN lainnya. Indonesia saat ini berada di urutan ke-5 untuk peringkat 
pendidikan di ASEAN dan peringkat 108 di dunia dengan skor EDI 0,603. Peringkat 
Indonesia terpaut jauh dengan Singapura yang menempati urutan pertama di ASEAN 
dan peringkat 9 dunia dengan skor EDI 0,768. Posisi kedua dan ketiga di ASEAN 
ditempati oleh Brunei dan Malaysia yang berada di peringkat 30 dan 62 dunia. 
Sementara, di posisi keempat ada Thailand yang tidak terpaut jauh dengan Indonesia 
dalam perolehan skor EDI, yaitu 0,608 dan menempati peringkat 89 dunia. 
(“Rangking Pendidikan Negara-negara ASEAN | Semua konten media | DW | 
17.02.2017,” 2017) 
Menurut Yunita, rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya rendahnya kualitas tenaga pendidik, kurangnya sarana 
dan prasarana belajar, dan kurang relevannya kurikulum yang dibuat. Selain itu, 
faktor kurangnya minat atau motivasi siswa dalam belajar juga menjadi pengaruh 
yang cukup besar terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran sekolah formal yang dianggap oleh beberapa 
murid membosankan karena hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh 
guru setiap harinya. Salah satu cara mengatasinya orang tua siswa bisa saja 
menerapkan sistem pendidikan alternatif untuk metode pembelajaran anaknya. 
(“Penyebab Rendahnya Mutu Pendidikan di Indonesia oleh Yunita Mn - 
Kompasiana.com,” 2014) 
Pendidikan alternatif merupakan istilah untuk program atau metode 
pemberdayaan murid yang dilakukan dengan cara tradisional. Pendidikan alternatif 
dapat dikategorikan dalam empat bentuk pengorganisasian, yaitu: sekolah publik 
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pilihan, sekolah publik untuk siswa bermasalah, sekolah swasta/independent, dan 
pendidikan di rumah (home schooling). (Zoditama, 2016) 
Loula Maretta dari Green Education berkata bahwa orangtua sekarang banyak 
yang merindukan pendidikan alternatif yang tidak hanya fokus ke akademik. 
Pendidikan memang mestinya mengembangkan multi-intelegensia tiap anak. 
Sekolah Alam menjadi salah satu pilihan yang ada sebagai sekolah yang menerapkan 
pendidikan alternatif. Menurut Agus Gusnul Yakin selaku Principal Sekolah Alam 
Bogor, kepedulian orangtua dan masyarakat soal alam belakangan ini semakin 
tumbuh. Awalnya banyak keraguan dari orangtua mengenai sekolah alam karena 
pendidikan yang ditawarkan tidak seperti sekolah umum. (Media, 2009) 
Seperti yang dikatakan oleh Efriyani Djuwita, M.Si sekolah alam adalah bentuk 
pendidikan alternatif yang menggunakan alam sebagai media utama pembelajaran 
murid. Sekolah alam merupakan wadah kegiatan pendidikan yang menerapkan 
metode pembelajaran berwawasan lingkungan agar para peserta didik dapat 
mengeksplorasi apa yang ada di sekitarnya sehigga mendapatkan pengalaman 
langsung dari alam. Alam menjadi faktor yang sangat penting karena berfungsi 
sebagai ruang belajar, media mengajar, serta objek pembelajaran. Karena 
menggunakan metode pembelajaran langsung di alam akan membuat murid lebih 
aktif dan tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
Kota Bogor telah lama dikenal sebagai pusat pendidikan dan penelitian pertanian 
nasional (“Kota Bogor - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas,” n.d.). 
Kota Bogor merupakan tempat yang strategis sebagai lokasi berdirinya sekolah alam, 
hal ini dikarenakan Bogor merupakan salah satu kota besar yang cukup dekat dengan 
Ibukota Jakarta, namun masih memiliki banyak daerah dengan potensi alam yang 
dapat dimanfaatkan untuk membantu keberlangsungan kegiatan di sekolah alam. 
Terbukti jumlah sekolah alam yang terdapat di Kota Bogor sudah berjumlah 6 
sekolah, yaitu Sekolah Alam Bogor, SMPS Sekolah Alam Bogor, Sekolah Alam 
Islam Talasia, Sekolah Alam Cendekia, Sekolah Alam Al-Giva, dan Sekolah Alam 
Katulampa. Dari keenam sekolah alam yang sudah berdiri tersebut merupakan 
sekolah dengan tingkatan sekolah yang berbeda-beda mulai dari tingkat usia dini, 
dasar, dan menengah.  
Kota Bogor sudah cukup banyak memiliki sekolah baik dari tingkat dasar sampai 
menengah. Dimana terdapat 223 SD negeri dan 54 SD swasta, 1 MI negeri dan 55 
MI swasta, 20 SMP negeri dan 100 SMP swasta, 10 SMA negeri dan 42 SMA swasta, 
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serta 5 SMK negeri dan 93 SMK swasta. (“Pusat Data dan Analisa Pembangunan 
Jawa Barat,” 2015) 
Minat para orangtua terhadap adanya sekolah alam di Kota Bogor ini semakin 
meningkat tiap tahunnya. Namun, jumlah sekolah alam di Kota Bogor yang dapat 
menerima murid dari tingkat dasar sampai menengah masih kurang mencukupi. Hal 
ini menjadi permasalahan bagi orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya di 
sekolah alam dengan tingkat yang lebih tinggi dari sekolah dasar. Maka dibutuhkan 
sekolah alam yang dapat menerima murid dari tingkat dasar hingga menengah ke 
atas di Kota Bogor. 
Arsitektur Ekologis mencakup keselarasan antara manusia dan alam. Arsitektur 
Ekologis mengandung juga dimensi waktu, alam, sosio kultural, ruang dan teknik 
bangunan. Arsitektur Ekologis bersifat kompleks, mengandung bagian-bagian 
arsitektur biologis (kemanusiaan dan kesehatan), serta pembangunan. Oleh sebab itu 
Arsitektur Ekologis bersifat holistik dan mengandung semua bidang. (Frick, 2007) 
Pendekatan Arsitektur Ekologis dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam 
merancang Sekolah Alam di Kota Bogor. Karena prinsip-prinsip ekologis yang tidak 
lepas dari lingkungan selaras dengan konsep sekolah alam yang menerapkan 
pendidikan berwawasan lingkungan, sehingga siswa akan dikenalkan secara 
seksama bagaimana caranya belajar dan memahami keadaan lingkungan sekitarnya 
secara berkelanjutan. 
 
C. Permasalahan dan Persoalan 
1. Permasalahan 
 Permasalahan utama dalam proyek tugas akhir ini adalah bagaimana 
perencanaan dan perancangan sekolah alam di Bogor yang dapat 
menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan dengan memanfaatkan alam dan 
lingkungan sekitarnya sebagai media utama dalam pembelajaran serta dapat 
meningkatkan kemampuan intelektual serta minat belajar para siswanya dengan 
menerapkan Arsitektur Ekologis sebagai acuan perencanaan dan perancangan. 
 
2. Persoalan 
a. Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan pengolahan tapak 




b. Mewujudkan konsep pola tata massa dan ruang untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran murid sekolah alam baik di dalam ruangan maupun di luar 
ruangan, serta dapat memadukan antara kegiatan Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Pertama. 
c. Mewujudkan konsep kualitas ruang pada bangunan sekolah alam dengan 
mempertimbangkan pencahayaan serta penghawaan alami untuk mencapai 
kenyamanan ruang. 
d. Mewujudkan konsep tampilan bangunan yang dapat merepresentasikan 
bangunan sekolah alam serta menarik minat para murid. 
e. Mewujudkan konsep struktur dan material Sekolah Alam di Kota Bogor 
dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis sebagai dasar proses 
perencanaan dan perancangan. 
f. Mewujudkan konsep utilitas Sekolah Alam di Kota Bogor dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis sebagai dasar proses 
perencanaan dan perancangan. 
 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
 Proyek tugas akhir ini bertujuan untuk mewujudkan konsep perencanaan dan 
perancangan Sekolah Alam di Kota Bogor yang dapat mewadahi kegiatan 
pembelajaran yang berwawasan lingkungan serta menambah minat belajar para 
siswa dengan menerapakan Arsitektur Ekologis sebagai acuan perencanaan dan 
perancangan.  
2. Sasaran 
a. Terciptanya konsep perencanaan dan perancangan pengolahan tapak sekolah 
alam guna memudahkan akses bagi seluruh penggunananya, memanfaatkan 
potensi alam sekitar, serta merespon iklim di sekitar tapak. 
b. Terciptanya konsep pola tata massa dan ruang untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran murid sekolah alam baik dalam ruangan seperti ruang kelas, 
laboratorium, dan perpustakaan, maupun luar ruangan seperti taman dan area 
outbond serta dapat memadukan antara kegiatan di sekolah dasar dengan 
sekolah menengah pertama. 
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c. Terciptanya konsep kualitas ruang pada bangunan sekolah alam dengan 
mempertimbangkan pencahayaan serta penghawaan alami sebagai respon 
terhadap fungsi ruang untuk mendukung kegiatan di dalamnya agar tercapai 
kenyamanan para penggunanya. 
d. Terciptanya konsep tampilan bangunan yang dapat merepresentasikan 
bangunan sekolah alam serta menarik minat para murid dengan menerapkan 
bentuk-bentuk dan warna yang sesuai dengan karakteristik bangunan/ruang. 
e. Terciptanya konsep struktur dan material Sekolah Alam di Kota Bogor 
dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis sebagai dasar proses 
perencanaan dan perancangan. 
f. Terciptanya konsep utilitas Sekolah Alam di Kota Bogor dengan menerapkan 
prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis sebagai dasar proses perencanaan dan 
perancangan. 
 
E. Lingkup dan Batasan 
1. Lingkup Pembahasan 
 Lingkup pembahasan dibatasi guna mencapai tujuan dan sasaran 
pembahasan. Batas-batas lingkup pembahasan yaitu sebagai berikut: 
a. Pembahasan konsep perencanaan dan perancangan akan mencakup pada 
permasalahan arsitektural, pembahasan di luar lingkup arsitektural akan 
menjadi penunjang yang berhubungan untuk menyelesaikan masalah yang 
ada. 
b. Pembahasan mengacu pada tujuan dan sasaran melalui kajian guna mendapat 
konsep perencanaan dan perancangan sekolah alam yang sesuai. 
 
2. Batasan  
 Batasan pembahasan dalam konsep perencanaan dan perancangan ini 
ditekankan pada penyelesaian permasalahan dan persoalan Sekolah Alam di 
Kota Bogor yang direncanakan menggunakan Arsitektur Ekologis sebagai 





1. Sistematika Konsep 
Sistematika dalam penyusunan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Sekolah Alam di Kota Bogor dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis, yaitu: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi mengenai pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan persoalan, 
tujuan dan sasaran, lingkup dan batasan, dan sistematika pembahasan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang tinjauan teori mengenai pendidikan, sekolah alam, pemahaman 
Arsitektur Ekologis, serta preseden sekolah alam yang sudah ada sebagai bahan 
acuan dalam menyusun konsep perencanaan dan perancangan Sekolah Alam di 
Kota Bogor dengan pendekatan Arsitektur Ekologis. 
BAB III. METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi tentang metode yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas akhir dimulai 
dari penentuan main idea, eksplorasi dan pengumpulan data, pengolahan dan 
penyajian data, analisis data, perumusan konsep perencanaan dan perancangan, 
sampai pengerjaan studio desain. 
BAB IV. TINJAUAN KOTA BOGOR SEBAGAI LOKASI SEKOLAH 
ALAM 
Berisi tentang penjelasan Kota Bogor sebagai lokasi untuk sekolah alam yang 
direncanakan meliputi: kondisi fisik Kota Bogor, peraturan daerah, kondisi 
pendidikan di Kota Bogor, kondisi pendudukan dan lingkungan, dan potensi 
yang dimiliki Kota Bogor. 
BAB V. SEKOLAH ALAM YANG DIRENCANAKAN 
Berisi tentang penjelasan Sekolah Alam di Kota Bogor yang direncanakan, visi, 




BAB VI. ANALISIS PERANCANGAN ARSITEKTUR SEKOLAH ALAM 
DI KOTA BOGOR 
Berisi tentang analisis data yang telah didapatkan meliputi analisis tapak, analisis 
pengguna, analisis kegiatan, analisis ruang, analisis massa dan tampak, analisis 
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struktur, analisis utilitas, serta Arsitektur Ekologis sebagai acuan dalam 
perancangan. 
 
BAB VII. KONSEP PERANCANGAN ARSITEKTUR SEKOLAH ALAM 
DI KOTA BOGOR 
Berisi tentang mengenai keputusan desain yang dipilih dari analisis yang telah 
dilakukan sebelumnya meliputi konsep pengolahan tapak, konsep penzoningan, 
konsep program ruang, konsep pengolahan massa dan tampak, konsep struktur, 
serta konsep utilitas. 
 
2. Sistematika Studio 
Sistematika dalam pengerjaan studio desain yaitu: 
a. Transformasi Desain 
Berdasarkan deskripsi konsep perencanaan dan perancangan, kemudian 
ditransformasikan menjadi wujud sekolah alam yang direncanakan. Setelah 
itu, gambaran obyek pada transofrmasi desain akan dikembangkan menjadi 
gambar pra-rancangan. 
b. Gambar Kerja 
Gambar-gambar rancangan berupa block plan, site plan, denah, potongan, 
tampak, detail arsitektural, rencana sistem struktur, dan rencana sistem 
utilitas. 
c. Gambar Perspektif 
Gambar perspektif tiga dimensi dari bangunan yang meliputi perspektif 
interior dan eksterior. 
d. Pemodelan Bangunan 
Maket untuk membantu merepresentasikan bangunan yang direncanakan 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini akan membahas tentang tinjauan teori mengenai pendidikan, sekolah 
alam, pemahaman Arsitektur Ekologis, serta preseden sekolah alam yang sudah ada 
sebagai bahan acuan dalam menyusun konsep perencanaan dan perancangan Sekolah 
Alam dengan pendekatan Arsitektur Ekologis di Kota Bogor. 
 
A. Tinjauan Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
 Pendidikan adalah proses pembentukan dan penentuan diri secara etis untuk 
memuaskan hati nurani (Kohnstamm & Gunning, 1995). Pendidikan yang baik 
adalah proses pengembangan kemampuan seseorang dalam bentuk sikap dan 
perilaku yang berlaku di masyarakat, serta proses sosial di mana seseorang 
dipengaruhi oleh lingkungan (terutama di sekolah) sehingga dapat 
mengembangkan keterampilan sosial (Good, 1959). Sementara, dalam arti yang 
lebih luas pendidikan adalah proses yang terjadi lebih dari sekedar proses yang 
berlangsung di sekolah. Pendidikan adalah kegiatan sosial yang memungkinkan 
orang untuk tinggal di sana dan bertumbuh. Dalam masyarakat yang kompleks, 
fungsi pendidikan sedang menjalani spesialisasi dan dilembagakan dengan 
pendidikan formal yang selalu berhubungan dengan pendidikan informal di luar 
sekolah. (Brameld, 1955) 
 
2. Tujuan Pendidikan 
 Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Tujuan pendidikan menurut Stacey Kazakis Weigler adalah untuk 
mengembangkan keinginan dan kemampuan siswa untuk berpikir dan belajar 
tentang dunia di sekitar mereka. Lebih lanjut, tujuannya adalah untuk belajar 
bagaimana mengembangkan hubungan yang akan memungkinkan siswa untuk 
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bekerja dengan teman-teman mereka, di seluruh sekolah mereka dan seterusnya. 
(“What is the Purpose of Education?,” 2012) 
 
3. Jenis Pendidikan 
 Dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 tentang sistem pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-
formal dan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
Sementara, pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. 
 
4. Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan dan perkembangan siswa. Tingkat pendidikan terbagi 
menjadi 3 tahapan. (Notoatmodjo, 2003) 
a. Pendidikan dasar 
Pendidikan dasar berlangsung selama 9 tahun, yaitu di Sekolah Dasar (SD) 6 
tahun dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 tahun. 
b. Pendidikan menengah 
Pendidikan menengah merupakan jenjang lanjutan dari pendidikan dasar 
yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) selama 3 tahun. 
c. Pendidikan tinggi atau lanjut 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan 
spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
 
5. Perancangan Bangunan Pendidikan 
Sekolah mempunyai peranan yang penting, baik secara simbolik maupun 
secara fungsional dalam rangka mensuport proses edukasi. Secara simbolik, 
bangunan sekolah merepresentasikan nilai-nilai dalam masyarakat perihal 
pendidikan. Secara fungsional, bangunan sekolah berperan sebagai tempat 
belajar (De Chiara & J Crosbie, 2001). Sebuah pemrograman arsitektur untuk 
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bangunan pendidikan yang lengkap harus memenuhi informasi seperti, konsep 
belajar mengajar dan administrasi, kebutuhan ruang, serta batasan-batasan. 
Selain itu dalam merancang sebuah bangunan fasilitas pendidikan harus 
memperhatikan hal-hal seperti berikut: 
a. Pemilihan tapak 
Dalam pemilihan tapak bangunan pendidikan harus memperhatikan 
beberapa hal seperti: 
 Sesuai dengan rencana tata ruang 
 Perkembangan lingkungan sekitar 
 Hubungan antara sekolah lain dalam lingkup wilayah yang sama 
 Karakteristik tapak 
 Tersedianya fasilitas pendukung 
b. Sirkulasi 
Pola sirkulasi pada sekolah harus menerus mulai dari akses ke bangunan 
dan melalui bangunan, sirkulasi harus didesain secara terintegrasi. Untuk 
keamanan dan efisiensi, sebaiknya setiap tipe sirkulasi dipisah. 
Meminimalisir terjadinya trafik yang saling silang antara pejalan kaki dan 
kendaraan. 
c. Open space 
Open space berfungsi sebagai fasilitas rekreasi untuk dapat dinikmati 
oleh semua masyarakat sekolah. Open space tersebut sebaikknya dipasang 
vegetasi untuk menciptakan tempat teduh, menyediakan udara segar, dan 
sebagai pemecah angin. 
d. Hubungan ruang 
Desain sekolah yang baik yakni dapat menyesuaikan struktur organisasi 
ruang sekolah yang bersangkutan. Organisasi ruang harus merefleksikan 
konsep pengajaran dan kebutuhan sekolah. Ekspresi bangunan juga dapat 
memperkuat struktur organisasi bangunan. 
e. Pola tata massa bangunan 
Penentuan tata masa bangunan tergantung pada kondisi tapak. Pola tata 
massa bangunan harus dapat membuat pergerakan pengguna menjadi lebih 
efektif dan efisien. Selain itu, tata massa bangunan biasanya dikelompokkan 
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berdasarkan kelompok kegiatan, sehingga memudahkan dalam melakukan 
kegiatan yang mempunyai kesamaan. 
f. Material bangunan 
Material bangunan yang digunakan pada bangunan pendidikan selain 
harus kuat dan tahan lama juga harus menjamin keamanan agar pelaku 
kegiatan dapat terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. 
g. Penyediaan aksesibilitas 
Penyediaan aksesibilitas diperlukan sebagai jalur untuk dilalui oleh 
pelaku kegiatan seperti, pintu, tangga, dan koridor. Selain penyediaan 
aksesibilitas yang digunakan setiap saat, bangunan juga harus menyediakan 
jalur evakuasi yang dapat digunakan pada saat-saat yang diperlukan. 
h. Vegetasi 
Tanaman sebisa mungkin dipilih yang rendah dalam perawatan dan 
sesuai dengan lokasi. Tanaman yang digunakan pada sekolah antara lain 
pohon rimbun, tanaman ornamen, pohon dan semak belukar yang dapat 
tumbuh sepanjang tahun, semak belukar yang dapat berganti daun, dan 
rerumputan. 
i. Ruang kelas 
Ruang kelas berfungsi sebagai tempat untuk melakukan kegiatan belajar 
mengajar antara guru dan murid. Agar dapat mendukung kegiatan tersebut, 
maka dibutuhkan pengaturan layout untuk menentukan posisi yang sesuai 
bagi guru dan murid. Berikut merupakan beberapa bentuk layout ruang kelas. 
(Hamid, 2011) 
 Formasi Konvensional 
Formasi konvensional (klasikal), merupakan formasi kelas yang pada 
umumnya diterapkan oleh sekolah-sekolah. Formasi kelas seperti ini 
terlihat teratur dan rapi, namun siswa yang duduk di belakang kurang 
dapat menangkap pelajaran secara maksimal. 
 
Gambar 1. Formasi Konvensional 




 Formasi Huruf U 
Formasi huruf U, merupakan formasi kelas yang sangat menarik dan 
mampu meningkatkan keaktifan para siswa. Guru dapat bergerak dinamis 
ke segala arah dan berinteraksi secara langsung. 
 
Gambar 2. Formasi Huruf U 
Sumber: Hamid, 2011 
 
 Formasi Setengah Lingkaran 
Formasi setengah lingkaran, merupakan formasi kelas untuk 
mengelompokkan meja-meja membentuk setengah lingkaran. 
Memungkinkan siswa untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok 
mejanya dan menimbulkan suasana akrab. Dengan ruang kosong di 
tengah dapat memungkinkan guru melakukan interaksi dengan siswa. 
 
Gambar 3. Formasi Setengah Lingkaran 
Sumber: Hamid, 2011 
 Formasi Lingkaran 
Formasi lingkaran, merupakan formasi yang disusun melingkar, 
memungkinkan menyelesaikan permasalahan kelompok secara bersama 
dalam jumlah besar. 
 
Gambar 4. Formasi Lingkaran 
Sumber: Hamid, 2011 
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 Formasi Chevron 
Formasi chevron, merupakan formasi kelas yang memberikan sudut 
pandang baru untuk siswa, sehingga dapat menimbulkan kegiatan belajar 
mengajar yang antusias, menyenangkan dan fokus. 
 
Gambar 5. Formasi Chevron 
Sumber: Hamid, 2011 
 
 Formasi Auditorium 
Formasi auditorium, untuk mengurangi kebosanan dengan formasi 
konvensional dan membentuk hubungan yang erat. Namun formasi ini 
menciptakan lingkungan yang terbatas untuk aktif. 
 
Gambar 6. Formasi Auditorium 
Sumber: Hamid, 2011 
 
 Formasi Meja Konverensi 
Formasi meja konferensi, sangat baik diterapkan pada metode debat, 
supaya siswa aktif mengemukakan pendapatnya. 
 
Gambar 7. Formasi Meja Konverensi 
Sumber: Hamid, 2011 
 
 Formasi Breakout Groupings 
Formasi breakout groupings, merupakan formasi kelas yang dibagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil, memberikan kesempatan siswa 




Gambar 8. Formasi Breakout Groupings 
Sumber: Hamid, 2011 
 
 Formasi Kelompok untuk Kelompok 
Formasi kelompok untuk kelompok, merupakan terdapat beberapa 
kelompok dalam satu meja. Memungkinkan untuk melakukan diskusi 
fishbowl (mangkok ikan) atau menyusun permainan peran, berdebat atau 
observasi aktivitas kelompok. 
 
Gambar 9. Formasi Kelompok untuk Kelompok 
Sumber: Hamid, 2011 
 
 Formasi Workstation 
Formasi workstation, sesuai untuk ruang kelas tipe laboratorium, 
dimana setiap siswa duduk pada tempatnya untuk mengerjakan tugas. 
 
Gambar 10. Formasi Workstation 
Sumber: Hamid, 2011 
 
B. Tinjauan Pendidikan Alternatif 
1. Pengertian Pendidikan Alternatif 
 Pendidikan alternatif adalah program pendidikan komprehensif yang 
disampaikan dalam lingkungan pembelajaran non-tradisional yang berbeda dan 
terpisah dari program pendidikan umum (formal) yang ada, maka pendidikan 




2. Latar Belakang Pendidikan Alternatif 
 Pendidikan alternatif muncul sebagai salah satu solusi yang dapat digunakan 
oleh para orangtua murid yang ingin anaknya untuk mendapatkan metode 
pendidikan yang sesuai, sehingga dapat memudahkan anak dalam belajar. Hal 
ini disebabkan karena tidak semua anak akan sesuai dengan metode pendidikan 
formal.  
 Pendidikan alternatif dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam hal 
metode pembelajaran. Dalam pendidikan alternatif anak akan bebas dalam 
mengemukakan ide-ide kreatif yang dimiliki. Mereka diberikan kebebasan untuk 
berperan aktif. 
 Pendidikan alternatif tidak sepenuhnya mengubah kurikulum sekolah yang 
sudah menjadi standard nasional, namun kurikulum ini akan dikembangkan dan 
disesuaikan dengan metode yang sesuai dengan para siswa. Sehingga siswa akan 
lebih mudah dalam mendapatkan pelajaran, serta dapat mengembangkan 
kreativitasnya sesuai dengan bidang yang mereka inginkan. 
 
3. Macam-Macam Pendidikan Alternatif 
 Berikut merupakan beberapa contoh pendidikan alternatif:  
a. Sekolah rumah atau Homeschooling 
Sekolah rumah atau biasa disebut dengan homeschooling adalah metode 
pembelajaran alternatif dimana siswa menjalankan kegiatan pembelajaran di 
rumah dengan orangtua sebagai penanggungjawab utama atau mendatangkan 
guru langsung ke rumah.  
b. Pesantren 
Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, dimana para 
siswanya semua tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang 
lebih dikenal dengan sebutan Kyai dan mempunyai asrama untuk tempat 
menginap santri. 
c. Sekolah Luar Biasa 
Sekolah luar biasa (SLB) adalah sekolah yang dikhususkan untuk siswa-
siswa yang membutuhkan perlakuan khusus agar dapat mendapatkan 
pendidikan. Sekolah luar biasa dapat menerima murid yang memiliki 




d. Sekolah Alam 
Sekolah alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam 
semesta yang menggunakan sumber daya alam di lingkungan sekitar sekolah. 
 
C. Tinjauan Sekolah Alam 
1. Pengertian Sekolah Alam 
 Menurut Efriyani Djuwita, M.Si seorang psikolog Perkembangan Anak dan 
staf pengajar Fakultas Psikologi UI, sekolah alam adalah salah satu bentuk 
pendidikan alternatif yang menggunakan alam sebagai media utama sebagai 
pembelajaran siswa didiknya. Proses pembelajaran di sekolah alam disandarkan 
kepada empat pilar yaitu: Pengembangan akhlak yang baik (akhlaqul Karimah), 
Pengembangan logika dan daya cipta melalui percobaan (Expreriental 
Learning), Pengembangan kepemimpinan dengan metode Outbond Training 
serta Pengembangan kemampuan berwirausaha (Entrepreneurship). (“Melongok 
Keberadaan Sekolah Alam di Indonesia oleh Paridul Azwar Hasibuan - 
Kompasiana.com,” n.d.) 
 Komunitas sekolah alam mendefinisikan sekolah alam sebagai sekolah 
dengan konsep pendidikan berbasis alam semesta yang menggunakan sumber 
daya alam di sekitar sekolah. Proses belajar berlangsung dengan menyenangkan 
di alam terbuka, tanpa tekanan, dan jauh dari kebosanan sehingga peserta didik 
akan merasa nyaman. Hal ini disesuaikan dengan masa perkembangan peserta 
didik yang mana mereka bukanlah makhluk “instan”, mereka mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu baik dari segi fisik, psikis, sosial maupun 
spiritual. (Komunitas Sekolah Alam, 2007) 
 
2. Tujuan Sekolah Alam 
 Sekolah alam bertujuan untuk mendidik siswa agar dapat mempelajari hal-
hal di lingkungan sekitarnya sehingga mendapatkan pengalaman langsung dari 
alam. Tidak hanya mengajarkan siswa mengenai materi di dalam kelas, namun 





3. Kurikulum Sekolah Alam 
Kurikulum yang terdapat di sekolah alam mengacu standar kompetensi yang 
ditetapkan Depdiknas Republik Indonesia dan menjadikan alam sebagai media 
belajar dalam rangka pembentukan karakter anak. Kurikulum ini diintregasikan 
dengan pengalaman yang distrukturkan dan yang didapat siswa di alam melalui 
metode spider web, yang terdiri dari: 
1. Kurikulum Akhlak, melalui konsep teladan pengembangan EQ (Emotional 
Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient) yang diimplementasikan secara 
praktis. 
2. Kurikulum Ilmu Pengetahuan (knowledge), disusun secara holistik 
menggunakan spider web agar logika ilmiah siswa berkembang secara 
integral sehingga mampu atau terbiasa mengamati fenomena alam, mencatat 
data, melakukan eksperimen, dan membentuk sebuah teori. 
3. Kurikulum Kepemimpinan (leadership), kegiatan utama berupa outbound 
untuk membentuk karakter kepemimpinan anak dengan mengembangkan 
nilai-nilai adil, amanah, musyawarah, kerjasama, melindungi, mengayomi, 
membela kaum yang lemah, dan menjaga keseimbangan alam. 
4. Kurikulum Kewirausahaan (entrepreneurship), menjadikan anak memiliki 
kemampuan untuk hidup mandiri dan terbiasa untuk mendapatkan sesuatu 
dengan kerja keras dan halal. Metode yang digunakan dengan berbisnis dari 
hasil kerja, kreasi, dan jerih payah siswa di kebun/green lab memanfaatkan 
potensi ekonomi lokal sekitar. 
 
4. Metode Pembelajaran Sekolah Alam 
 Sekolah alam menggunakan alam sebagai media utama pembelajaran 
sehingga dapat dikatakan bahwa sekolah alam menerapkan metode pembelajaran 
berbasis lingkungan (Environmental learning). Metode pembelajaran berbasis 
lingkungan menurut M. Ali merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 
agar siswa memperoleh pengalaman lebih kongkrit berkaitan dengan lingkungan 
sekitar. Pembelajaran berbasis lingkungan bertujuan agar siswa dapat dengan 
mudah berinteraksi dengan bahan pelajaran yang telah disusun dan disesuaikan 
dengan model pembelajaran. Bahan pembelajaran yang disajikan kepada siswa 




5. Karakteristik Sekolah Alam 
Sekolah-sekolah alam di Indonesia mempunyai beberapa kesamaan ciri yang 
membentuk karakteristik umum sekolah alam. Sekolah alam sangat spesifik 
dilihat dari paradigma belajar, metoda, hubungan guru-siswa, media belajar, 
kurikulum, desain fisik, dan penentuan lokasi. Karakteristik sekolah alam secara 
umum antara lain: 
1. Pembelajaran berpusat pada siswa (learner center) sehingga mendorong 
siswa untuk terlibat aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan 
perilaku. 
2. Guru diposisikan sebagai fasilitator proses pembelajaran siswa. Guru 
menjadi mitra pembelajaran yang berfungsi sebagai pendamping (guide on 
the side) bagi siswa. 
3. Belajar berbasis pengalaman (experiental learning) sehingga siswa 
memperoleh pemahaman terhadap suatu pengetahuan dengan lebih 
mendalam (deep learning). 
4. Alam digunakan sebagai media belajar. Alam sekitar dijadikan sebagai 
laboraturium. 
5. Menekankan pada pendidikan luar ruang (outbound education) yang sarat 
dengan permainan yang menantang, mengandung nilai-nilai pendidikan, dan 
mendekatkan siswa dengan alam. 
6. Memodifikasi kurikulum nasional dengan memasukkan kurikulum 
pengembangan, seperti falsafah ilmu pengetahuan, spiritualisasi di alam, 
kepemimpinan, ilmu pengetahuan hayati, pendidikan lingkungan hidup, 
distribusi bisnis dan retail, teknologi informasi dan komunikasi, dan lain-lain. 
7. Menggunakan konsep pembelajaran spider web (mengambil satu objek lalu 
mengaitkannya dengan banyak mata pelajaran sekaligus) dan fun learning 
(menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan). 
8. Desain fisik ruang kelas biasanya berupa saung-saung tanpa bangku kelas 
umumnya. Anak-anak dapat bebas memilih posisi duduk di lantai. 
9. Fasilitas untuk melakukan kegiatan di alam biasanya berupa laboraturium, 
rumah kaca, area kebun dan ternak, lapangan untuk outbound, kolam/empang 
untuk variasi outbound dan playground. Fasilitas lain yang umumnya 
disediakan sekolah alam antara lain perpustakaan, ruang administrasi, 
laboraturium komputer, ruang serbaguna, dan tempat ibadah. 
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10. Lokasi sekolah alam pada umumnya dipilih di pinggir kota di mana anak-
anak dapat dengan mudah menemukan lingkungan hijau seperti kebun, 
sawah, sungai, dan cukup tenang dari keramaian aktivitas kota. 
11. Tapak sekolah alam biasanya mempunyai potensi alam dan eksisting alami 
yang menarik, misalnya sawah, sungai, kontur bervariasi, kebun, peternakan, 
waduk tadah hujan, pemukiman penduduk setempat, bukit, dan jenis 
biodiversitas lainnya. 
12. Lansekap sekolah alam dirancang dinamis, jauh dari kesan formal, mengikuti 
kontur alami, cenderung berkesan rekreatif, dan menyatu dengan alam. 
13. Bahan material bangunan didominasi oleh kayu, bambu, ijuk, dan batu bata 
yang menimbulkan kesan menyatu dengan alam. 
14. Massa-massa bangunan biasanya dipolakan terpisah agar tercipta ruang-
ruang terbuka di antara massa-massa bangunan itu. Ruang-ruang antara 
dijadikan lahan bertanam dan area untuk berinteraksi dengan alam. 
 
6. Sarana dan Prasarana Sekolah Alam 
 Sekolah alam harus dilengkapi oleh sarana dan prasarana yang baik sama 
halnya seperti sekolah-sekolah formal pada umumnya, yaitu: 
a. Ruang kelas merupakan ruang dimana tempat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar antara siswa dan guru. Ruang kelas umumnya terdapat meja 
dan kursi di dalamnya, namun untuk ruang kelas sekolah alam tidak 
mewajibkan adanya meja dan kursi. 
b. Perpustakaan merupakan ruangan untuk menyimpan berbagai macam 
koleksi buku-buku yang dapat digunakan atau dipinjam oleh siswa sebagai 
bahan pembelajaran selain materi dari guru. Selain itu perpustakaan dapat 
digunakan sebagai ruang untuk membaca dan berdiskusi. 
c. Laboratorium merupakan ruang untuk pembelajaran secara praktek yang 
memerlukan peralatan khusus. Laboratorium terdapat beberapa jenis, seperti 
lab IPA, lab bahasa, lab Komputer, dll. 
d. Ruang Kepala Sekolah merupakan ruang untuk pimpinan melakukan 
kegiatan pengelolaan sekolah. 
e. Ruang Guru adalah ruang untuk guru bekerja di luar kelas, beristirahat, dan 
menerima tamu. 
f. Ruang Staff Pengelola adalah ruang pengelolaan administrasi sekolah. 
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g. Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta didik yang mengalami 
gangguan kesehatan ringan di sekolah. 
h. Lapangan merupakan ruang terbuka yang dapat digunakan sebagai tempat 
melakukan upacara, kegiatan olahraga, serta kegiatan bebas. 
i. Toilet ruang untuk buang air besar dan/atau kecil. 
j. Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan pembelajaran di luar kelas, 
peralatan sekolah yang tidak/belum berfungsi, dan arsip sekolah. 
k. Tempat ibadah adalah tempat warga sekolah/madrasah melakukan ibadah 
yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu sekolah. 
 
D. Tinjauan Arsitektur Ekologis 
1. Pengertian Arsitektur Ekologis 
 Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antar sesama makhluk 
hidup maupun antara makhluk hidup dengan lingkungan di sekitarnya. 
Penerapan prinsip-prinsip ekologis dalam arsitektur, biasanya dalam desain 
bangunan yang mendukung pelestarian lingkungan dan selaras dengan 
lingkungan alaminya.  
 Bangunan yang menerapkan arsitektur ekologis dapat memanfaatkan 
lingkungan alam sekitarnya untuk memperoleh kenyamanan penggunanya 
sehingga dapat mendukung kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Akan tetapi, 
perlu diperhatikan juga untuk tidak berlebihan dalam memanfaatkan lingkungan 
alam sekitar agar tidak mengganggu keseimbangan alam yang sudah ada 
sebelumnya. Sehingga dapat terbentuk keselarasan antara manusia dan 
lingkungan alam sekitarnya. 
 Penerapan arsitektur ekologis pada sebuah bangunan tidak hanya 
mengutamakan kenyamanan penggunanya saja, melainkan juga harus 
memperhatikan apakah bangunan tersebut berdampak kepada lingkungan 
sekitarnya. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ekologis, maka diharapkan 
bangunan yang didesain dapat mengurangi dampak buruk terhadap lignkungan 
di sekitarnya.  
2. Latar Belakang Arsitektur Ekologis 
 Saat ini perkembangan semakin maju, begitu juga dengan pembangunan 
yang sekarang semakin gencar dilakukan oleh manusia. Semakin banyak pula 
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teknologi yang digunakan dalam hal membangun sebuah bangunan. Namun, hal 
ini juga berdampak pada lingkungan sekitar bangunan tersebut dibangun. Hal ini 
dapat terjadi karena pada saat merancang bangunan tersebut tidak memikirkan 
dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan sekitar.  
 Salah satu contoh dampak negatif yang sering ditemui adalah rusaknya alam 
karena pembangunan yang tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang sudah 
seharusnya. Seiring berjalannya waktu partumbuhan penduduk yang meningkat 
juga mengakibatkan kebutuhan akan bangunan yang meningkat. Sementara itu, 
jumlah lahan yang digunakan semakin berkurang. Maka, banyak orang merusak 
alam untuk dijadikan sebagai tempat berdirinya bangunan. Selain itu, dampak 
lainnya yang sering terjadi yaitu semakin bertambahnya polusi, berkurangnya 
lahan terbuka hijau, berkurangnya daerah resapan air, dan penggunaan energi 
yang berlebihan pada bangunan. 
 Seiring dengan banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan karena 
pembangunan, maka dibutuhkan solusi yang tepat untuk mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh pembangunan. Salah satunya 
adalah penerapan arsitektur ekologis. Arsitektur ekologis merupakan 
pembangunan berwawasan lingkungan yang memiliki peran dalam menjaga 
ekosistem lingkungan di sekitarnya. 
 
3. Prinsip Arsitektur Ekologis 
a. Prinsip Arsitektur Ekologis menurut Heinz Frick (Frick & FX. Bambang 
Suskiyatno, 2007) 
(1) Responsif terhadap iklim setempat  
Bangunan harus dapat beradapatasi dengan pengaruh iklim di daerah 
dimana bangunan itu berada. Bangunan harus dapat bertahan dalam 
kondisi cuaca apapun, agar dapat mendukung kegiatan yang berlangsung 
di dalamnya, serta memberikan perlindungan dan kenyamanan terhadap 
penggunanya. Adaptasi ini dilakukan melalui penggunaan tumbuhan dan 




Gambar 11.Respon Bangunan terhadap Iklim Menggunakan Vegetasi 
Sumber: http://ceruleancanvas.blogspot.com/  
 
(2) Substitusi sumber energi yang dapat diperbaharui  
Setiap bangunan membutuhkan energi untuk dapat mendukung 
kegiatan yang terjadi di dalamnya. Terdapat dua macam energi, yatiu 
energi yang dapat diperbaharui dan energi yang tidak dapat diperbaharui. 
Bangunan dengan prinsip Arsitektur Ekologis harus dapat meminimalisir 
penggunaan energi, terlebih lagi jenis energi yang tidak dapat 
diperbaharui. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan lebih 
memanfaatkan energi yang dapat diperbaharui dengan efektif dan efisien, 
serta membantu proses pembaharuan energi tersebut. 
 
Gambar 12. Penggunaan Panel Surya pada Bangunan 
Sumber: http://lingkunganitats.wordpress.com 
 
(3) Penggunaan bahan bangunan yang dapat dibudidayakan 
Dalam pemilihan bahan bangunan yang akan digunakan oleh 
bangunan harus memperhatikan hal-hal seperti bahan bangunan harus 
berasal dari daerah setempat, produksi harus menggunakan energi 
sesedikit mungkin, sebisa mungkin untuk memperbaharui sumber daya 
alam yang digunakan untuk bahan bangunan, serta dalam proses produksi 
tidak boleh mencemari lingkungan. 
(4) Penyediaan energi, air, pembuangan bahan bangunan, dan limbah. 
Bangunan harus dapat menyediakan sumber energi serta air untuk 
keberlangsungan kegiatan pengguna di dalamnya. Selain itu bangunan 
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tersebut juga harus menyediakan tempat untuk pembuangan bahan 
bangunan dan limbah yang dihasilkan. Perlu diperhatikan juga agar 
limbah tersebut tidak mencemari lingkungan di sekitarnya. 
(5) Penggunaan teknologi tepat guna yang manusiawi 
Dalam proses pembuatan hingga perawatan bangunan harus 
menggunakan teknologi tepat guna. Teknologi tepat guna mencakup tiga 
hal antara lain ramah lingkungan, ekonomis dan memperhatikan aspek 
sosial. Ramah lingkungan yang dimaksud adalah tidak membutuhkan 
energi yang berlebihan dan boros, tidak mencemari lingkungan dan tidak 
merusak siklus ekologiss. Aspek ekonomis berarti biaya yang digunakan 
tidak terlalu mahal. Dalam segi sosial, teknologi tepat guna harus 
manusiawi dan menyerap tenaga kerja. 
b. Prinsip Arsitektur Ekologis menurut Ken Yeang (Yeang, 2006) 
(1) Infrastruktur hijau 
Dalam proses pembangunan, penggunaan, dan perawatan sebuah 
bangunan tidak boleh melupakan pengaruh yang akan disebabkan ke 
alam di sekitarnya. Bangunan dan penggunanya harus menghindari agar 
tidak memberikan dampak negatif terhadap alam dan makhluk hidup 
yang ada di sekitarnya. Pengguna bangunan juga tidak hanya melakukan 
perawatan terhadap bangunan tersebut namun alam sekitarnya pun harus 
dirawat. Infrastruktur hijau sangat penting untuk memerangi perubahan 
iklim, menciptakan lingkungan yang sehat dan memperbaiki kualitas 
hidup. 
(2) Infrastruktur biru  
Infrastruktur biru mencakup tentang infrastruktur air dan drainase 
berkelanjutan yaitu dengan sistem konservasi air serta pengelolaan 
hidrologi. Bangunan harus dapat memiliki sumber air bersih yang cukup 
untuk dapat digunakan sehari-hari. Selain sumber air bersih yang berasal 
dari tanah, air hujan juga dapat digunakan sebagai sumber air bersih 
setelah melalui proses pengolahan yang benar. 
Sistem drainase yang berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan 
daya guna air, meminimalkan kerugian, serta memperbaiki dan 
konservasi lingkungan. Konservasi air dilakukan dengan cara 
menggunakan air secara efisien agar sumber air tidak digunakan secara 
25 
 
berlebihan terus menerus. Pengelolaan hidrologi bertujuan untuk tetap 
menjaga kualitas maupun kuantitas air yang digunakan. 
(3) Infrastruktur abu-abu 
Infrastuktur abu-abu meliputi infrastuktur rekayasa, yaitu jalan, 
saluran air, dan utilitas yang berfungsi sebagai pendukung sistem 
berkelanjutan. Rekayasa arsitektur merupakan penerapan prinsip-prinsip 
rekayasa dan teknologi untuk perancangan dan konstruksi bangunan. 
Jalan sebagai jalur sirkulasi harus diperhatikan agar dapat dilalui dengan 
efisien sehingga tidak menghabiskan banyak energi. Saluran air juga 
harus diperhatikan agar limbah yang dialirkan tidak menyebabkan 
dampak negative yang dapat mengganggu lingkungan sekitarnya. Utilitas 
merupakan hal yang sangat penting guna mendukung berlangsungnya 
kegiatan di dalam bangunan.  
(4) Infrastruktur merah  
Infrastruktur merah mencakup tentang infrastuktur manusia, yaitu 
lingkungan binaan, termasuk aktivitas manusia dan sistem sosial 
ekonomi. Dalam perancangan arsitektur mencakup perencanaan dan 
perancangan lingkungan binaan baik dari level makro hingga mikro. 
Sistem lingkungan binaan dapat bertahan apabila terdapat asupan energi, 
sumberdaya, dan rekayasa yang dilakukan manusia. Maka, aktivitas dan 
perilaku manusia juga harus diperhatikan agar terjadi system yang 
bekelanjutan antara manusia dan lingkungan binaannya. 
 
4. Unsur-Unsur Arsitektur Ekologis 
Menurut Heinz Frick terdapat unsur pokok Arsitektur Ekologis yang dapat 
menghubungkan bangunan dan lingkungannya. Unsur-unsur tersbut adalah 
bumi, air, api, dan angin. Berikut akan dibahas mengenai unsur-unsur pokok dari 
Arsitektur Ekologis menurut Heinz Frick. 
a. Bumi 
Bumi dalam hal ini disebut sebagai sumber bahan baku yang juga 
memerlukan pemeliharaan dikarenakan sifatnya yang tidak dapat 
diperbaharui. Frick menyebutkan bahwa hubungan antara unsur bumi dengan 




Struktur dapat didefinisikan sebagai keseluruhan struktur fungsional, 
struktur lingkungan (ekologis, tempat, dan waktu), struktur bangunan 
(sistem, teknik, dan konstruksi) dan struktur bentuk (ruang dan estetika) 
secara integral. 
Material bangunan yang bersifat ekologis yaitu material bangunan yang 
memenuhi syarat berikut: 
 Eksploitasi dan pembuatan (produksi) bahan bangunan menggunakan 
energi sesedikit mungkin 
 Tidak mengalami perubahan bahan (transformasi) yang tidak dapat 
dikembalikan kepada alam 
 Eksploitasi, pembuatan (produksi), penggunaan dan pemeliharaan bahan 
bangunan mencemari ligkungan sesedikit mungkin (keadaan entropinya 
serendah mungkin) 
 Bahan bangunan berasal dari sumber alam lokal (di tempat dekat) 
b. Air 
Air merupakan elemen yang mendukung keberlangsungan hidup 
manusia. Air digunakan untuk menunjang kegiatan dan aktivitas sehari-hari 
yang dilakukan oleh manusia, seperti minum, mandi, mencuci, dll. Namun 
demikian air juga menjadi penting bagi keberlangsungan hidup organisme 
lain yang berada di alam seperti tumbuh-tumbuhan dan hewan. 
Sumber air bersih yang digunakan untuk berkegiatan pada bangunan 
dapat didapatkan dari sumber seperti, air permukaan, air bawah tanah, dan 
sungai. Selain itu air hujan dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bersih.  
Air hujan dapat dimanfaatkan sebagai pengganti air tanah untuk 
kebutuhan rumah tangga. Air hujan yang turun membutuhkan tadah hujan 
dan juga sistem pemipaan untuk pengaliran. Tadah hujan diperlukan untuk 
menampung volume air hujan yang melimpah saat curah hujan sedang tinggi. 
Air hujan yang telah tertampung dapat melalui treatment terlebih dahulu dan 
kemudian dapat langsung digunakan untuk pembilasan, mencuci 
membersihkan, dan juga untuk menyiram tanaman. 
c. Api 
Api yang dimaksud disini adalah energi. Setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia akan selalu membutuhkan energi. Akan tetapi, pembangkitan 
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energi dalam bentuk apapun akan selalu membebani lingkungan alam. Energi 
dapat dibagi menjadi 2 yaitu energi yang dapat diperbaharui dan energi yang 
tidak dapat diperbaharui. Sumber energi yang dapat diperbaharui contohnya 
adalah tenaga surya (aktif dan pasif), tenaga air (global), tenaga angin, kayu 
bakar, biogas, dan etanol. Sedangkan energi yang tidak dapat diperbaharui 
yaitu sumber energi batu bara, minyak bumi, minyak gas, dan tenaga nuklir. 
Hasil perhitungan konsumsi energi di dunia ternyata menyebutkan bahwa 
bangunan memerlukan konsumsi energi sekitar 40% dari total konsumsi 
energi. Dengan konsumsi energi yang begitu besar sudah banyak upaya yang 
dilakukan untuk mengurangi penggunaan energi untuk kebutuhan bangunan. 
Salah satu cara yang dilakukan umumnya adalah dengan mengurangi 
penggunaan energi untuk pencahayaan dan penghawaan dengan 
memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami. 
d. Udara 
Udara digunakan untuk bernafas oleh seluruh makhluk hidup. Faktor 
udara juga mempengaruhi kenyamanan pengguna sebuah bangunan. Udara 
yang tercemar dapat mengganggu kenyamanan dari pengguna bangunan 
tersebut. Sehingga ketercemaran udara harus dihindari untuk menjaga 
hubungan erat antara udara dan seluruh makhluk hidup yang ada.  
Angin dan pengudaraan ruangan secara terus menerus dapat 
mempersejuk iklim di dalam ruangan.  Udara yang bergerak menghasilkan 
penyegaran terbaik karena dengan penyegaran tersebut terjadi proses 
penguapan yang menurunkan suhu pada kulit manusia. Sehingga angin juga 
digunakan untuk mengatur udara yang ada didalam ruang. 
Penyegaran udara didalam ruangan, disamping tergantung terhadap 
penyegaran udara, juga pada pertukaran udara, yang didaerah tropis sangat 
berhubungan dengan kesehatan yang cukup tinggi. Sehingga untuk dapat 
memberikan penyegaran udara yang optimal maka dapat dilakukan 





E. Tinjauan Preseden 
1. Preseden Sekolah Alam 
a. Sekolah Alam Indonesia  
 Sejarah 
 Sekolah Alam Indonesia didirikan pada tahun 1998 bertempat di 
Jalan Damai, Ciganjur, Jakarta Selatan. Sekolah ini merupakan sekolah 
alam pertama yang muncul di Indonesia. Pada awal berdirinya sekolah 
alam ini hanya menggunakan nama Sekolah Alam serta hanya memiliki 
5 murid Playgroup dan 3 murid SD yang didampingi dengan 3 guru 
Playgroup, 2 orang guru SD, serta 1 guru Iqra. 
 Pada tahun 2001, lokasi Sekolah Alam ini berpindah menuju Jalan 
Anda Nomor 7X, Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan di atas lahan 
sewaan seluas 7.200 m2. Dimana di tempat ini, hanya diperuntukkan 
untuk kelas preschool sampai dengan SD kelas 4. 
 Pada tahun 2004, Sekolah Alam menerapkan kelas inklusi bagi siswa 
berkebutuhan khusus yang digabungkan bersamaan dengan kelas reguler. 
Dimana untuk siswa berkebutuhan khusus ini, mempunyai kuota 
maksimal sebanyak dua orang untuk tiap kelas dan didampingi oleh satu 
orang shadow teacher. Di tahun ini, seiring banyaknya jumlah sekolah 
alam yang bermunculan di Indonesia maka sekolah alam ini berganti 
nama menjadi Sekolah Alam Indonesia. 
 Pada tahun 2005, Sekolah Alam Indonesia mendirikan jenjang 
berikutnya yang dinamakan Sekolah Lanjutan (SL) yang setaraf dengan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) jika di sekolah umum. Bertempat di 
Jl. Rawa Kopi, Pangkalan Jati, Limo, Depok dengan luas lahan mencapai 
8.000 m2, lokasi ini hanya diperuntukkan untuk siswa-siswi kelas besar 
yang terdiri dari tingkat Sekolah Dasar (kelas 5 – 6) dan tingkat Sekolah 
Lanjutan (kelas 7 – 9). 
 Pada tahun 2010, Sekolah Alam Indonesia mengalami peningkatan 
jumlah peminat yang sangat besar, sehingga sekolah alam ini akhirnya 
melakukan perluasan wilayah dengan mendirikan cabang di beberapa 
lokasi, yakni Studio Alam (Depok), Meruyung (Depok), Cibinong 
(Bogor), Bukit Siguntang (Palembang), dan JAC (Bengkulu). 
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 Pada tahun 2011, Sekolah Alam Indonesia meningkatkan kebutuhan 
pendidikannya dengan mendirikan SAI BLESS (Sekolah Alam Indonesia 
Business Leadership School. Tingkat ini didirikan karena adanya 
pemikiran bahwa pendidikan bukanlah sebuah penjenjangan namun 
sebuah pemecahan masalah bagi kehidupan. 
 Hingga saat ini, Sekolah Alam Indonesia tengah menjalankan konsep 
pendidikan umur 4 tahun (Preschool) hingga umur 18 tahun (SAI 
BLESS) dan memiliki cabang sebanyak 6 sekolah dengan jumlah murid 
kurang lebih sebanyak 500 anak.(“Sekolah Alam Indonesia,” 2015) 
 
Gambar 13. Sekolah Alam Indonesia 
Sumber: www.sekolahalamindonesia.org  
 
 Visi Misi  
Tabel 1. Visi Misi Sekolah Alam Indonesia 
Visi Center of Excellence pendidikan pemimpin yang berkarakter 
Misi Lembaga Pendidikan berbasis karakter (iman dan ihsan) yang 
membangun generasi pemimpin masa depan yang mandiri 
dan bertanggungjawab melalui pembelajaran kehidupan (real 
life experience) dengan melibatkan komunitas 
Core Value Integrity, Maturing, Accountability, Nature-savy, Influential, 




 Kurikulum Sekolah Alam Indonesia pada umumnya lebih 
mengedepankan pembentukan karakter dan akhlaq siswa, sekaligus 
menaungi pengembangan kognitif dengan menggunakan contextual 
learning yang fun. Kurikulum Sekolah Alam Indonesia didasarkan pada 






Tabel 2. Kurikulum Sekolah Alam Indonesia 
Kurkulum Metode 
Integritas akhlak Penanaman nilai-nilai dan keteladanan guru, 
orang tua serta seluruh komponen sekolah 
Integritas logika berpikir Action learning, diskusi serta menjadikan alam 
sebagai laboratorium bagi siswa untuk belajar 
langsung dari alam 
Kepemimpinan Dynamic group dan outbond training 
Sumber: www.sekolahalamindonesia.org 
 
 Konsep Pembelajaran 
 Konsep pendidikan Sekolah Alam Indonesia berdasarkan pada Al-
Qur'an dan hadist yang menerangkan bahwa tujuan manusia diciptakan, 
salah satunya adalah menjadi khalifah di muka bumi. Oleh karena itu 
sekolah alam Indonesia memprioritaskan pada tiga pokok materi dalam 
konsep pendidikannya, yaitu: 
1. Akhlakul Karimah (sikap hidup) 
Metode utama: Keteladanan   
2. Latihan kepimpinan (leadership) 
Metode utama: Dynamic group dan Outbond Training 
3. Falsafah ilmu pengetahuan (logika berpikir) 
Metode utama: Active learning dan diskusi 
 
b. Green School Bali 
Dirintis tahun 2007 oleh John Hardy, seorang pengusaha perhiasan dan 
barang mewah dari Kanada yang telah membuka usahanya di Bali sejak 
tahun 1970-an. John Hardy menjual sahamnya di The John Hardy Company 
untuk membiayai perintisan Green School. 
Saat ini terdapat 118 siswa dari 20 negara, 20% di antaranya adalah anak-
anak Bali yang mendapatkan beasiswa dari donor. Anak-anak Bali ini 
mendapatkan keuntungan merasakan pendidikan internasional, sedangkan 
anak-anak dari negara lain mendapat pengalaman berinteraksi dengan 
budaya Bali melalui mereka. Level kelas yang tersedia di Green School 
adalah mulai dari pra taman kanak-kanak sampai kelas 12.  
Ada tiga bagian utama dari kurikulum Green School. Pertama adalah 
pelajaran-pelajaran dasar seperti Bahasa Inggris, Matematika, dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Kedua, “Green Studies” atau pelajaran yang berkaitan 
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dengan alam, seperti studi tentang alam, lingkungan, ekologi, dan juga 
sustainability. Pelajaran-pelajaran ini langsung diberikan di lapangan. 
Ketiga, pelajaran seni kreatif seperti musik, melukis, drama, mendongeng, 
kerajinan, dan lain-lain. 
 
Gambar 14. Green School Bali 
Sumber: Green School Bali 
 
Pra taman kanak-kanak sampai taman kanak-kanak, kurikulum yang 
digunakan menekankan pada seni kreatif, namun sudah memberi pengenalan 
dasar tentang membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan alam.  
Kelas 1 sampai kelas 6 menggunakan kurikulum internasional yang 
menggabungkan antara pelajaran dasar Bahasa Inggris, Matematika, dan 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan pelajaran-pelajaran terkait dengan alam. 
Pada tingkatan ini, pelajaran mengenai alam dan ekologi sudah diberikan, 
dan juta pelajaran seni yang menekankan pada budaya dan seni Bali.  
Kelas 7 sampai 8 juga mendapatkan gabungan antara mata pelajaran 
dasar dan yang terkait dengan alam, namun dengan tingkat yang lebih tinggi 
seperti pelajaran mengenai ekologi dan lingkungan. Pelajaran seni juga telah 
mengenalkan musik, seni lukis, dan drama dari seluruh dunia, namun tetap 
memberikan penekanan pada seni dan budaya Bali. 
Kelas 10 sampai 12 menggunakan panduan kurikulum dari International 
General Certificate of Secondary Education yang didesain oleh University of 
Cambridge International Examinations. Di tingkat ini, siswa mendapatkan 
tambahan mata studi seperti pelajaran Bisnis, Manajemen Lingkungan, 
Perspektif Global, dan Drama. Pada akhir tahun siswa boleh memilih untuk 
mengikuti ujian. Selain itu ada juga pelajaran Seni, Olah Raga, dan Life 
Skills. 
Para siswa belajar di kelas terbuka, duduk di kursi dan menulis di atas 
meja yang terbuat dari bambu, menggunakan buku-buku catatan yang terbuat 
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dari kertas daur ulang, dan memperhatikan guru menerangkan di papan tulis 
yang juga terbuat dari bambu (papan tulisnya hanya sesekali digunakan 
karena lebih banyak di studi lapangan). Para siswa juga diajarkan menanam 
tanaman sendiri, makan makanan organik dari kebun kampus, minum dari 
air sumur yang dimurnikan, mendaur ulang sampah, serta menggunakan 
toilet kompos yang mengubah kotoran menjadi biogas sebagai sumber energi 
dapur di kampus. 
 
Gambar 15. Ruang Belajar Green School Bali 
Sumber: Green School Bali 
 
2. Preseden Arsitektur Ekologis 
 School of Art, Design & Media adalah salah satu gedung yang masih 
termasuk dalam kampus Nanyang Technological University, Singapura. 
Bangunan unik ini memiliki atap melengkung yang ditutupi oleh rumput hijau 
seolah-olah membuat kontur tanah muncul ke permukaan. Selain memperindah 
penampilan bangunan, atap bangunan ini membantu menurunkan suhu atap dan 
area sekitarnya. Selain itu berfungsi sebagai ruang fungsional, sebagai ruang 
komunal yang dapat diakses melalui sepanjang tepi atapnya. 
 
Gambar 16. School of Art Nanyang University 




 Pencahayaan juga memiliki peran yang sangat penting pada bangunan. 
Dinding yang dipenuhi oleh kaca yang dapat meredam panas juga 
memungkinkan intensitas cahaya siang hari masuk secara optimal ke dalam 
studio dan galeri namun dapat menghalangi panas yang masuk. Sedangkan pada 
malam hari, bangunan ini bersinar seperti lentera.   
 
Gambar 17. Interior School of Art Nanyang University 
Sumber: http://www.adm.ntu.edu.sg/  
 
 Bangunan ini terletak di sebuah lembah berhutan seluas 200 hektar. Arsitek 
yang merancang bangunan ini tidak memaksakan pembangunan dengan 
mengubah eksisting lembah tersebut. Namun, membiarkan lanskap memainkan 
peran penting dalam membentuk bangunan. Hal ini memungkinkan tanaman 
hijau yang berada di lembah tersebut tumbuh merayap di sekitar bangunan. 
 Selain dinding kaca, bangunan ini juga dijejali dalam bentuk-bentuk alami, 
seperti dinding dan kolom beton yang tak berbentuk, lantai semen-pasir, dan 
pagar kayu. Agar dapat memperkuat kesan alami, warna yang keras dan dekorasi 
yang rumit dihindari.  
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BAB III. METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
Bab ini berisi tentang metode yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas akhir 
dimulai dari penentuan main idea, eksplorasi dan pengumpulan data, pengolahan dan 
penyajian data, analisis data, perumusan konsep perencanaan dan perancangan. 
 
A. Menentukan Main Idea atau Ide Dasar 
Main idea atau ide dasar merupakan tema yang ingin diambil untuk dijadikan 
sebagai objek rancang bangun. Ide dasar ini dapat diperoleh dari fenomena yang 
sedang terjadi di masyarakat. Fenomena yang diamati disini berhubungan dengan 
bidang pendidikan. Dimana tingkat kualitas pendidikan di Indonesia masih terbilang 
kalah dari beberapa Negara di Asia Tenggara. Kualitas pendidikan yang masih 
rendah dipengaruhi beberapa faktor seperti kurangnya sarana dan prasarana 
pendidikan serta kurangnya minat belajar dari para siswa itu sendiri. 
Kurangnya minat belajar para siswa dapat disebabkan karena mereka tidak sesuai 
dengan metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah formal pada umumnya. 
Karena tidak semua anak akan dapat dengan mudah menerima pelajaran yang 
disampaikan dengan metode konvensional pada sekolah formal. Setiap anak 
memiliki cara tersendiri dalam menangkap, memahami, dan mengartikan teori yang 
disampaikan oleh seorang guru.  
Beberapa orang tua mulai menyadari hal yang dibutuhkan oleh anaknya, 
sehingga mereka berinisiatif untuk mencari solusi yang tepat agar anak mereka dapat 
meningkatkan minat belajarnya. Pendidikan alternatif menjadi salah satu solusi yang 
para orang tua gunakan, yaitu dengan menyekolahkan anak mereka ke sekolah non-
formal seperti homeschooling, pesantren, hingga sekolah alam. 
Masing-masing dari sekolah tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal 
ini bergantung pada sifat murid itu sendiri metode sekolah mana yang lebih sesuai 
untuk mereka gunakan. Homeschooling sesuai untuk murid yang lebih mudah 
menangkap pelajaran apabila suasana belajarnya tenang dan berkesan privat. 
Namun, kekurangannya murid tersebut tidak dapat berinteraksi dengan temannya 
untuk berdiskusi, hal ini dapat menyebabkan murid tersebut merasa kesepian. 
Pesantren sesuai untuk murid yang ingin mendalami mengenai agama dan bisa hidup 
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mandiri, karena kebanyakan pesantren akan mewajibkan murid untuk tinggal di 
asrama, sehingga akan jauh dari orang tua murid. 
Sekolah alam sesuai untuk murid yang cepat bosan dengan metode pembelajaran 
yang hanya berfokus pada mendengarkan teori yang disampaikan oleh guru. Di 
sekolah alam metode pembelajaran yang dilakukan tidak hanya terpaku di dalam 
kelas, melainkan akan lebih banyak mengggunakan alam sekitar sebagai bahan, 
objek, dan lokasi pembelajaran. Tidak hanya mengajarkan mengenai pentingnya 
menjaga alam, namun sekolah alam juga melatih kemampuan motoric para murid 
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan diluar kelas, seperti outbond, bersesuai 
tanam, hingga berternak. 
Setelah melihat kelebihan dan kekurangan dari beberapa sekolah yang 
menerapkan metode pendidikan alternatif, maka ditentukan bahwa sekolah alam 
akan menjadi objek rancang bagun yang dipilih dalam konsep perencanaan dan 
perancangan arsitektur. 
 
B. Merumuskan Masalah 
Setelah menentukan main idea, maka langkah selanjutnya yaitu menentukan 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan sekolah alam. Dimulai dari isu-
isu makro tentang kebutuhan sekolah alam, fenomena kondisi sekolah alam yang 
sudah ada, lokasi yang sesuai untuk sekolah alam yang dihubungkan dengan keadaan 
para penggunanya, mempertimbangkan prediksi keadaan yang akan terjadi pada 
sekolah alam untuk masa yang akan datang, serta metode perancangan arsitektur 
yang sesuai dengan sekolah alam. 
Permasalahan yang dialami oleh sekolah alam saat ini, yaitu semakin 
bertambahnya minat para orang tua dan murid untuk dapat bersekolah di sekolah 
alam, sementara jumlah sekolah alam di Indonesia sendiri masih cukup terbatas. 
Sekolah alam yang sudah ada kebanyakan hanya dapat menerima murid dengan 
tingkat pendidikan usia dini hingga sekolah dasar. Sementara untuk tingkat 
menengah jumlahnya masih sangat sedikit. 
Salah satu daerah dengan peminat sekolah alam yang cukup tinggi yaitu daerah 
Kota Bogor. Kota Bogor sendiri sudah memiliki beberapa sekolah alam mulai dari 
tingkat pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, hingga sekolah menengah pertama. 
Selain itu, Kota Bogor dianggap sebagai lokasi yang strategis sebagai tempat untuk 
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berdirinya sekolah alam. Dikarenakan Kota Bogor cukup dekat dengan kota-kota 
besar lainnya, seperti Jakarta, Depok, dan Tangerang. Kota Bogor juga masih cukup 
banyak memiliki potensi alam yang dapat dimanfaatkan guna mendukung kegiatan 
di sekolah alam. 
Pendekatan Arsitektur Ekologis sangat sesuai digunakan sebagai acuan dasar 
dalam merancang Sekolah Alam di Kota Bogor. Karena prinsip-prinsip ekologis 
yang tidak lepas dari lingkungan sangat sesuai dengan konsep sekolah alam yang 
menerapkan pendidikan berwawasan lingkungan. Sehingga siswa akan dikenalkan 
secara seksama bagaimana caranya belajar dan memahami keadaan lingkungan. 
 
C. Eksplorasi dan Pengolahan Data 
Eksplorasi data dilakukan untuk mendukung penyusunan Konsep Perencanaan 
dan Peracangan Sekolah Alam dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di Kota 
Bogor. Data dapat diperoleh dengan cara survey langsung, wawancara dengan 
narasumber yang terkait, melakukan studi banding, ataupun melalui studi literature 
(buku, jurnal, dll). Data yang sudah didapat lalu diolah sesuai dengan pembahasan 
yang sudah ditentukan. 
Tabel 3. Tabel Pengolahan Data 
Data Sub Data Metode 
Pendidikan  Pengertian Pendidikan 
 Tujuan Pendidikan 
 Macam-macam Pendidikan 
 Tingkat Pendidikan 
 Studi literatur 
Pendidkan 
Alternatif 
 Pengertian Pendidikan Alternatif 
 Latar Belakang Pendidikan Alternatif 
 Macam-macam Pendidikan Alternatif 
 Studi literatur 
Sekolah Alam  Pengertian Sekolah Alam 
 Tujuan Sekolah Alam 
 Metode Pembelajaran Sekolah Alam 
 Sarana dan Prasarana Sekolah Alam 




 Pengertian Arsitektur Ekologis 
 Latar Belakang Arsitektur Ekologis 
 Prinsip-Prinsip Arsitektur Ekologis 
 Studi literatur 
 
Kota Bogor  Kondisi Umum Kota Bogor 
 RTRW Kota Bogor 
 Kondisi Pendidikan di Kota Bogor 
 Potensi Kawasan sebagai Lokasi Sekolah 
Alam 








Menurut L. R. Gay menganalisis data dalam penelitian harus meringkas data 
kedalam suatu cara yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. (Gay, 1996) 
Analisis data diperlukan untuk dapat menentukan kriteria-kriteria yang sesuai 
dengan Sekolah Alam yang diinginkan, sehingga mendapatkan pilihan-pilihan solusi 
desain yang dapat digunakan dalam perencanaan dan perancangan Sekolah Alam di 
Kota Bogor. Analisis yang diperlukan yaitu meliputi analisis pengguna, analisis 
kegiatan, analisis tapak, analisis peruangan, analisis bentuk dan tampilan bangunan, 
analisis struktur, serta analisis utilitas. Metode analisis yang digunakan adalah: 
1. Interpretasi data 
Interpretasi atau penafsiran data merupakan pencarian pengertian yang lebih 
luas tentang penemuan-penemuan. Secara umum, penafsiran adalah penjelasan 
yang terperinci tentang arti yang sebenarnya dari materi yang dipaparkan. Data 
yang telah dibuat dalam bentuk tabel, misalnya perlu diberikan penjelasan yang 
terperinci dengan cara memberikan penafsiran terhadap data tersebut. 
2. Analisis preseden 
Dalam data yang dikumpulkan terdapat data yang berasal dari preseden 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sekolah alam dan Arsitektur 
Ekologis sebagai pendekatan arsitektur. Setelah itu, dilakukan analisis dengan 
menyesuaikan antara hal yang dibutuhkan dalam perancangan dengan data yang 
berasal dari preseden, lalu diterapkan dalam perencanaan dan perancangan 
Sekolah Alam dengan pendekatan Arsitektur Ekologis di Kota Bogor.  
 
E. Perumusan Konsep Perancangan 
Setelah mendapatkan berbagai pilihan solusi desain mengenai tapak, peruangan, 
bentuk, struktur, dan utilitas, maka dapat ditentukan konsep yang sesuai dengan 
pendekatan arsitektur ekologis sebagai solusi desain yang dapat diterapkan pada 
bangunan Sekolah Alam di Kota Bogor.  
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F. Kerangka Pikir 
 
 
Gambar 18. Kerangka Pikir 






BAB IV. TINJAUAN KOTA BOGOR SEBAGAI LOKASI 
SEKOLAH ALAM 
 
Berisi tentang penjelasan Kota Bogor sebagai lokasi untuk sekolah alam yang 
direncanakan meliputi: kondisi fisik Kota Bogor, peraturan daerah, kondisi pendidikan di 
Kota Bogor, kondisi pendudukan dan lingkungan, dan potensi yang dimiliki Kota Bogor. 
.  
A. Tinjauan Umum Kota Bogor 
1. Keadaan Geografis 
Secara geografis Kota Bogor terletak di antara 106o 48’ BT dan 6o 26’ LS, 
kedudukan geografis Kota Bogor di tengah-tengah wilayah Kabupaten Bogor 
serta lokasinya sangat dekat dengan Ibukota Negara, merupakan potensi yang 
strategis bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dan jasa, pusat kegiatan 
nasional untuk industri, perdagangan, transportasi, komunikasi, dan pariwisata. 
(BPS Kota Bogor, 2017)  
 




Luas wilayah Kota Bogor sebesar 11.850 Ha terdiri dari 6 kecamatan dan 68 
kelurahan.  
Tabel 4. Luas Wilayah Kecamatan di Kota Bogor 
No Kecamatan Luas (Km2) Presentase 
1. Bogor Selatan 30,81  16,00 
2. Bogor Timur 10,15 8,57 
3. Bogor Utara 17,72 14,95 
4. Bogor Tengah 8,13 6,86 
5. Bogor Barat 32,85 27,72 
6. Tanah Sareal 18,84 15,90 
Jumlah 118,50 100,00 
Sumber: BPS Kota Bogor 
 
Kemudian secara administratif Kota Bogor dikelilingi oleh Wilayah 
Kabupaten Bogor dengan batas wilayah sebagai berikut: 
a. Utara: Kec. Kemang, Bojong Gede, dan Kec. Sukaraja Kabupaten Bogor. 
b. Timur: Kec. Sukaraja dan Kec. Ciawi, Kabupaten Bogor. 
c. Barat: Kec. Darmaga dan Kec. Ciomas, Kabupaten Bogor. 
d. Selatan: Kec. Cijeruk dan Kec. Caringin, Kabupaten Bogor. 
 
2. Keadaan Topografi 
Kota Bogor terletak pada ketinggian 190 sampai 330 m dari permukaan laut. 
Udaranya relatif sejuk dengan suhu udara rata-rata setiap bulannya adalah 26oC 
dan kelembaban udaranya kurang lebih 70%. Suhu rata-rata terendah di Bogor 
adalah 21,8oC, paling sering terjadi pada bulan Desember dan Januari. Arah mata 
angin dipengaruhi oleh angin muson. Bulan Mei sampai Maret dipengaruhi oleh 
angin muson barat. 
Kemiringan Kota Bogor berkisar antara 0-15% dan sebagian kecil daerahnya 
mempunyai kemiringan antara 15-30%. Jenis tanah hampir di seluruh wilayah 
adalah latosol coklat kemerahan dengan kedalaman efektif tanah lebih dari 90 
cm dan tekstur tanah yang halus serta bersifat agak peka terhadap erosi. Bogor 
terletak pada kaki Gunung Salak dan Gunung Gede sehingga sangat kaya akan 
hujan orografi. Hampir setiap hari turun hujan di kota ini dalam setahun (70%) 
sehingga dijuluki “Kota Hujan”. Para perencana kolonial Belanda dengan 
menjadikan Bogor sebagai pusat penelitian botani dan pertanian, yang diteruskan 
hingga sekarang. (BPS Kota Bogor, 2017) 
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3. Keadaan Penduduk 
Penduduk di Kota Bogor pada tahun 2016 terdapat sebanyak 1.064.687 orang 
yang terdiri atas 540.288 orang laki-laki dan 524.399 orang perempuan. Jumlah 
penduduk Kota Bogor pada tahun 2016 lebih banyak daripada tahun 2015 dengan 
pertambahan sebanyak 16.765 orang atau meningkat sekitar 1,60%. Kepadatan 
penduduk di Kota Bogor pada tahun 2016 mencapai 8.985 orang per Km2.  
Pada umumnya penduduk yang bekerja di Kota Bogor terserap pada 
lapangan pekerjaan perdagangan dan jasa-jasa. Dengan rincian sebanyak 
120.802 orang bekerja pada lapangan pekerjaan perdagangan, rumah makan dan 
hotel, sedangkan yang bekerja pada lapangan pekerjaan jasa-jasa terdapat 
sebanyak 119.126 orang. (BPS Kota Bogor, 2017) 
 
4. Keadaan Pendidikan 
Pendidikan di Kota Bogor dikelola oleh Dinas Pendidikan dan Kementerian 
Agama Kota Bogor. Jumlah sekolah, murid, serta guru yang terdapat di Kota 
Bogor pada tahun 2016 adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Jumlah Sekolah, Guru, dan Murid di Kota Bogor 







1. SD 299 4.637 107.090 
2. SMP 110 2.221 46.491 
3. SMA 52 1.247 19.939 
4. SMK 96 1.407 37.312 
5. MI 60 619 12.740 
6. MTs 42 673 10.981 
7. MA 16 322 3.482 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bogor, 2017 
 
Sementara jumlah Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah  
Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan baik negeri maupun swasta 
yang terdapat di Kota Bogor beserta jumlah guru dan muridnya dalam beberapa 
tahun belakangan adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Jumlah SD, Guru, dan Murid di Kota Bogor 2013-2016 
No Tahun 
SD Negeri SD Swasta 
Sekolah Guru Murid Sekolah Guru Murid 
1. 2013 238 3.381 91.462 48 763 15.381 
2. 2014 237 3.577 92.652 48 1.265 17.333 
3. 2015 229 3.558 85.366 72 1.206 18.499 
4. 2016 226 3.422 88.074 73 1.215 19.016 
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bogor, 2017 
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Jumlah Sekolah Dasar Negeri di Kota Bogor setiap tahun semakin berkurang, 
hal itu juga berpengaruh terhadap jumlah murid yang semakin menurun tiap 
tahunnya. Berbeda terbalik dengan Sekolah Dasar Swasta yang jumlahnya tiap 
tahun semakin bertambah, serta jumlah murid tiap tahunnya mengalami 
kenaikan. 
Tabel 7. Jumlah SMP, Guru, dan Murid di Kota Bogor 2013-2016 
No Tahun 
SMP Negeri SMP Swasta 
Sekolah Guru Murid Sekolah Guru Murid 
1. 2013 20 862 19.212 97 1.503 26.518 
2. 2014 20 882 19.270 96 1.791 27.485 
3. 2015 20 866 18.116 90 1.859 28.895 
4. 2016 20 845 17.462 90 1.376 29.029 
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bogor, 2017 
 
Jumlah Sekolah Menengah Pertama di Kota Bogor untuk beberapa tahun 
belakangan tidak mengalami perubahan, sementara untuk jumlah murid 
mengalami penurunan di setiap tahunnya. Jumlah Sekolah Menengah Pertama 
Swasta mengalami penurunan, namun jumlah murid semakin bertambah.  
 
B. Relevansi Kota Bogor sebagai Lokasi Sekolah Alam 
1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bogor 
Berdasarkan RTRW Kota Bogor Tahun 2011-2031, Rencana Struktur Ruang 
Kota Bogor terbagi menjadi 5 wilayah. Adapun pembagian wilayah tersebut 
dilakukan dengan pertimbangan adanya batasan fisik, batasan administrasi, 
kesesuaian karakteristik alam dan pemanfaatan lahan, kesamaan tipologi 
penanganan, kesatuan cakupan pelayanan, serta posisi dalam struktur kota. 
Pembagian wilayah pengembangan Kota Bogor adalah sebagai berikut. (“Perda 




Gambar 20. Rencana Struktur Ruang Kota Bogor 
Sumber: http://bappeda.kotabogor.go.id/  
 
Rencana pembagian wilayah pelayanan yang telah ditetapkan adalah sebagai 
berikut:  
a. Wilayah A: pengendalian perkembangan kegiatan perdagangan & jasa, 
revitalisasi kawasan stasiun Bogor, peremajaan kawasan permukiman. 
b. Wilayah B: kegitan perdagangan regional, hotel & sarana akomodasi, rumah 
sakit regional, kawasan wisata, perumahan kepadatan rendah. 
c. Wilayah C: pengembangan pasar induk, pembangunan sentra elektronik, 
pengembangan perumahan. 
d. Wilayah D: kegiatan perdagangan, kegiatan perkantoran, hotel & sarana 
akomodasi, wisata kuliner. 
e. Wilayah E: kegiatan perdagangan, kegiatan perkantoran, kegiatan meeting, 
insentive, convention, exibhition (MICE), pengembangan terminal agribisnis, 
perumahan kepadatan rendah. 
 
2. Rencana Sarana dan Prasarana Pendidikan Wilayah Kota Bogor 
Pembagian fungsi wilayah juga telah diatur melaui RTRW Kota Bogor agar 
terciptanya hubungan yang serasi dan harmonis antara berbagai kegiatan di 
berbagai sub wilayah.  
Sarana dan Prasarana masuk ke dalam kategori fasilitas umum, yang terdiri 
dari sarana pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi, pendidikan 
formal, non formal, dan informal, serta dikembangkan secara horizontal dan 
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vertikal. Sementara itu, berdasarkan RTRW Kota Bogor rencana peruntukan 
prasarana dan sarana pendidikan telah diatur, yaitu: (“Perda Kota Bogor No. 8 
Tahun 2011 tentang RTRW Kota Bogor,” 2011) 
a. Penambahan Sekolah Dasar ditetapkan di Wilayah C dan Wilayah D seiring 
dengan rencana pengembangan perumahan di wilayah pelayanan tersebut; 
b. Penambahan prasarana dan sarana pendidikan SMP ditetapkan di Wilayah B, 
Wilayah C, Wilayah D, dan Wilayah E; 
c. Penambahan prasarana dan sarana SMA ditetapkan di Wilayah B, Wilayah 
C, dan Wilayah D;  
d. Penambahan prasarana dan sarana SMK ditetapkan di Wilayah C dan 
Wilayah E; 
e. Pengembangan pendidikan tinggi di Wilayah B, Wilayah C dan Wilayah D 
diutamakan pada jalan-jalan yang direncanakan untuk kegiatan jasa skala 
kota dan regional; 
f. Peningkatan kualitas prasarana dan sarana pendidikan SD, SMP, SMA, dan 
SMK di setiap wilayah pelayanan; 
g. Membatasi penambahan pendidikan tinggi di Wilayah A; 
h. Pengembangan pendidikan tinggi di Wilayah E diarahkan dengan 
pengintegrasian prasarana pendukungnya berupa asrama mahasiswa, 
kegiatan komersial pendukung dan RTH dalam satu kawasan;  
i. Setiap prasarana dan sarana pendidikan harus dilengkapi dengan fasilitas 
parker yang memadai dan sesuai dengan ketentuan berlaku. 
 
Ketentuan umum untuk mendirikan bangunan fasilitas pendidikan 
berdasarkan kelas jalan telah diatur melalui Peraturan Wali Kota Bogor Nomor 
40 Tahun 2017, yang mengatur tentang Koefisien Dasar Bangunan (KDB), 
Koefisien Luas Bangunan (KLB), Koefisien Daerah Hijau (KDH), serta 
Koefisien Tapak Basemen (KTB). 
Tabel 8. Ketentuan Umum KDB, KLB, KDH, KTB 
Pemanfaatan 
ruang 
Kelas Jalan KDB KLB KDH KTB 
Fasilitas 
Pendidikan 
Arteri / kolektor 50% 3.5 15% 65% 
Lokal / 
Lingkungan 
50% 3.5 15% 65% 




3. Jumlah Sekolah Alam di Kota Bogor 
Kota Bogor sendiri sudah memiliki beberapa sekolah alam, sampai tahun 
2018 ini terhitung ada 6 sekolah yang tersebar di beberapa wilayah di Kota 
Bogor. Namun, masih belum terdapat sekolah alam di Kecamatan Bogor Tengah 
dan Bogor Selatan. Keenam sekolah tersebut memiliki jenjang pendidikan yang 
berbeda-beda pula, tiga diantaranya menerima siswa TK dan SD, hanya ada dua 
sekolah yang menerima siswa tingkat SMP, dan satu sekolah hanya menerima 
siswa TK. 
Tabel 9. Jumlah Sekolah Alam di Kota Bogor 
No. Nama Sekolah Kecamatan Jenjang Pendidikan 
1. Sekolah Alam Bogor Bogor Utara TK, SD 
2. SMPS Sekolah Alam Bogor Bogor Utara SMP 
3. Sekolah Alam Islam Talasia Tanah Sareal TK, SD 
4. Sekolah Alam Cendekia Bogor Bogor Barat SMP 
5. Sekolah Alam Katulampa Bogor Timur TK 
6. Sekolah Alam Al Giva Bogor Barat TK, SD 
Sumber: http://www.superkidsindonesia.com/super-smart/superschool/sekolah-alam-bogor/  
 
4. Jumlah Murid Sekolah Alam di Kota Bogor 
Peminat sekolah alam di Kota Bogor semakin tahun semakin meningkat. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu Sekolah Alam yaitu Sekolah Alam Bogor. Berikut 
merupakan jumlah murid Sekolah Alam Bogor dalam beberapa tahun. 
Tabel 10. Jumlah Murid Sekolah Alam Bogor 





Sumber: Kemendikbud, 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah murid Sekolah Alam Bogor 
sejak didikan pada tahun 2002 sampai tahun 2017 terus mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat menunjukkan bahwa peminat sekolah alam di Kota Bogor semakin 
meningkat.  
 
C. Tinjauan Umum Kecamatan Tanah Sareal 
Wilayah yang diperbolehkan untuk dilakukan penambahan dalam sarana dan 
prasarana pendidikan untuk tingkat SD dan SMP adalah Kecamatan Tanah Sareal 
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dan Bogor Utara. Kecamatan Tanah Sareal dipilih sebagai lokasi dari sekolah alam 
yang direncanakan dikarenakan Kecamatan Bogor Utara telah memiliki sekolah 
alam dari tingkat TK, SD, sampai SMP. Sementara, Kecamatan Tanah Sareal hanya 
memiliki sekolah alam untuk tingkat TK dan SD. Selain itu, Kecamatan Tanah Sareal 
merupakan daerah yang sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat di Kota 
Bogor. 
1. Kondisi Geografis 
Tanah sareal merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kota Bogor. 
Tanah sareal memiliki luas daerah sebesar 18,84 Km2 yang terdiri dari 11 
Kelurahan, 128 RW, dan 634 RT.  
Tabel 11. Jumlah Kelurahan di Tanah Sareal 
No. Nama Kelurahan Luas (Km2) RW RT 
1. Kedung Waringin 1,42 16 69 
2. Kedung Jaya 0,72 9 41 
3. Kebon Pedes 1,04 13 74 
4. Tanah Sareal 1,05 7 36 
5. Kedung Badak 1,95 14 99 
6. Sukaresmi 0,98 7 28 
7. Sukadamai 1,12 10 40 
8. Cibadak 4,64 15 70 
9. Kayumanis 2,43 12 53 
10. Mekarwangi 1,35 13 64 
11. Kencana 2,14 12 60 
JUMLAH 18,84 128 634 
Sumber: Kantor Kecamatan Tanah Sareal 
 
 
2. Kondisi Penduduk 
Pada tahun 2016, Kecamatan Tanah Sareal memiliki penduduk dengan 
jumlah 226.906 jiwa, dengan luas wilayah sebesar 18,84 Km2 maka kepadatan 
penduduknya yaitu 12.044 jiwa/Km2. Angka kepadatan penduduk tersebut 
meningkat dari tahun 2015 yang hanya sebesar 11.741 jiwa/Km2. Sedangkan 
pembagian penduduk menurut kelompok usia dan jenis kelamin adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 12. Jumlah Penduduk menurut Usia dan Jenis Kelamin 
Usia 
(tahun) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rasio Jenis 
Kelamin 
0-4 9.509 8.921 18.430 107 
5-9 10.546 9.897 20.443 107 
10-14 10.364 10.016 20.380 103 





Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rasio Jenis 
Kelamin 
20-24 9.084 8.727 17.811 104 
25-29 9.103 8.697 17.800 105 
30-34 10.254 9.847 20.101 104 
35-39 9.976 9.622 19.598 104 
40-44 9.350 8.945 18.295 105 
45-49 7.829 7.609 15.438 103 
50-54 5.991 5.809 11.800 103 
55-59 4.991 4.699 9.690 106 
60-64 3.480 3.193 6.673 109 
65-69 1.983 2.173 4.156 91 
70-74 1.386 1.596 2.982 87 
>75 1.647 2.399 4.046 69 
JUMLAH 115.053 111.853 226.906 103 
Sumber: Kantor Kecamatan Tanah Sareal 
 
Jumlah penduduk paling banyak di Tanah Sareal adalah anak-anak dengan 
rentang usia 5-14 Tahun. Dimana pada usia tersebut anak-anak rata-rata sedang 
bersekolah di tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. 
 
3. Kondisi Pendidikan 
Kecamatan Tanah Sareal sudah memiliki cukup banyak sekolah formal mulai 
dari jenjang TK sampai SMA/SMK baik itu sekolah negeri maupun swasta.  




Jumlah Rasio murid 
thd guru Sekolah Guru Murid 
1. TK 
 a. Negeri 0 0 0 0 
 b. Swasta 102 363 5.172 14 
2. SD 
 a. Negeri 32 539 14.584 27 
 b. Swasta 11 283 3.215 11 
3. SMP 
 a. Negeri 4 184 3.824 21 
 b. Swasta 11 214 3.485 16 
4. SMA 
 a. Negeri 2 119 1.846 16 
 b. Swasta 4 94 1.283 14 
5. SMK 
 a. Negeri 1 74 1.299 18 
 b. Swasta 16 162 5.516 34 
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bogor 
 
Jumlah Sekolah Dasar Negeri di Tanah Sareal sudah cukup banyak, serta 
jumlah muridnya sangat banyak. Sementara untuk Sekolah Dasar Swasta 
jumlahnya masih belum terlalu banyak dan jumlah muridnya pun masih terbilang 
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sedikit. Jumlah Sekolah Menengah Pertama Negeri di Tanah Sareal cukup 
sedikit, sementara jumlah muridnya cukup banyak. Sementara untuk Sekolah 
Menengah Pertama Swasta, jumlahnya sudah cukup banyak, dan jumlah 
muridnya hampir menyamai jumlah murid Sekolah Menengah Negeri. 
 
D. Kesimpulan 
Kota Bogor dipilih menjadi lokasi dari Sekolah Alam berdasarkan potensi-
potensi dari keadaan geografis, topografi, penduduk, dan pendidikan yang dimiliki 
oleh Kota Bogor itu sendiri. Kota Bogor sendiri sudah memiliki 6 sekolah alam 
dengan berbagai tingkatan. Jumlah murid sekolah alam di Kota Bogor semakin 
meningkat setiap tahunnya. Namun, jumlah sekolah alam yang ada saat ini masih 
belum dapat mencukupi jumlah peminat sekolah alam terutama untuk tingkat 
sekolah menengah pertama. Maka, dibutuhkan sekolah alam untuk menampung 
jumlah peminat sekolah alam di Kota Bogor terutama untuk tingkat sekolah dasar 
dan menengah pertama. 
Wilayah yang diperbolehkan untuk dilakukan penambahan dalam sarana dan 
prasarana pendidikan untuk tingkat SD dan SMP adalah Kecamatan Tanah Sareal 
dan Bogor Utara. Kecamatan Tanah Sareal dipilih sebagai lokasi dari sekolah alam 
yang direncanakan dikarenakan Kecamatan Bogor Utara telah memiliki sekolah 
alam dari tingkat TK, SD, sampai SMP. Sementara, Kecamatan Tanah Sareal hanya 
memiliki sekolah alam untuk tingkat TK dan SD. Selain itu, Kecamatan Tanah Sareal 




BAB V. SEKOLAH ALAM YANG DIRENCANAKAN  
 
Berisi tentang penjelasan Sekolah Alam di Kota Bogor yang direncanakan, visi, misi, 
fungsi dan tujuan, struktur organisasi, metode pembelajaran, serta kegiatan dan program 
pembelajaran yang diterapkan. 
 
A. Sekolah Alam sebagai Objek 
1. Deskripsi Sekolah Alam di Kota Bogor 
Sekolah alam yang direncanakan merupakan sekolah alam yang menerima 
murid untuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang akan lebih 
sering dilakukan di alam terbuka akan memberikan rangsangan lebih kepada 
siswa yang sedang berada di jenjang pendidikan dasar hingga menengah 
pertama. Selain itu, siswa tidak hanya diberikan teori-teori di kelas namun akan 
diselingi dengan praktek langsung agar teori-teori yang telah diberikan dapat 
langsung diterapkan oleh siswa.  
 
2. Fungsi Sekolah Alam di Kota Bogor 
Sekolah alam ini akan berfungsi sebagai wadah untuk menampung kegiatan 
belajar mengajar dengan menerapkan metode pendidikan alternatif. Sekolah 
alam ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bagi para murid yang tidak 
sesuai dengan metode pendidikan di sekolah-sekolah formal pada umumnya. 
Sekolah alam ini juga akan mengajarkan para siswa dengan cara belajar langsung 
dari pengalaman, sehingga diharapkan siswa menjadi lebih bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Fungsi lain dari sekolah alam ini, yaitu untuk mengajarkan kepada siswa 
untuk lebih peduli dengan alam sekitarnya. Bagaimana cara menjaga lingkungan 
sekitarnya agar tidak rusak, mengetahui makhluk hidup apa saja yang hidup di 
sekitarnya, serta bagaimana cara mengoptimalkan lingkungan sekitarnya agar 




B. Visi, Misi, dan Tujuan 
Tabel 14. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Alam 
Visi Menjadi lembaga pendidikan yang menciptakan generasi unggul berakhlak 
mulia, berkarakter mandiri, kreatif, berjiwa pemimpin, serta peduli pada 
lingkungan. 
Misi  Menyelenggarakan pendidikan untuk membangun manusia yang 
berpengetahuan berpengetahuan dan berakhlak mulia 
 Membangun sistem pendidikan berbasis alam yang berkualitas 
 Mempersiapkan anak didik menjadi generasi yang menyadari 
sepenuhnya akan potensi yang diberikan oleh alam 
Tujuan  Menghasilkan generasi dengan inteligensi berkualitas yang mampu 
bersaing, berakhlak mulia, dan peduli terhadap lingkungan 
 Menyelenggarakan sebuah lembaga pendidikan yang bisa 
mengakomodir kebutuhan masyarakat akan pendidikan dengan 
menerima anak didik sesuai dengan ciri khas dan karakteristiknya 
 Membantu terciptanya masyarakat yang memiliki perilaku jujur, 
bertanggungjawab, visioner, sederhana, peduli, dan adil 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
C. Kelembagaan 
Segala bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah alam yang 
direncanakan ini akan diatur dan dikelola oleh pengelola yang terdiri atas.  
 
Gambar 21. Struktur Organisasi Sekolah Alam 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
1. Komite Sekolah 
Komite Sekolah bertugas untuk mengawasi sekolah alam serta meningkatkan 
mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arah, dan dukungan tenaga, 





2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan guru yang bertugas untuk memimpin sekolah 
serta bertanggungjawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 
dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah. 
3. Tata Usaha 
Tata usaha sekolah bertugas untuk mengelola segala dokumen baik surat-
surat maupun laporan mengenai kegiatan administrasi sekolah yang dapat 
dipergunakan untuk membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan. 
4. Bidang Kurikulum 
Bidang kurikulum bertugas untuk mengatur segalahalyang berkaitan dengan 
program belajar-mengajar mulai dari jadwal pelajaran, pembagian tugas guru, 
penyesuaian kurikulum, penilaian, serta kegiatan ekstrakurikuler. 
5. Bidang Sarana dan Prasarana 
Bidang sarana dan prasarana bertugas untuk melakukan inventarisasi dan 
menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana baik yang berhubungan langsung 
maupun yang bersifat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, serta 
acara yang diselenggarakan oleh sekolah. 
6. Bidang Humas 
Bidang humas bertugas untuk menjalin kerjasama dengan pihak-pihak lain 
diluar sekolah, seperti orangtua siswa, instansi lain, serta pihak-pihak di sekitar 
lingkungan sekolah untuk mendukung kegiatan yang diselenggarakan. 
7. Bidang Kesiswaan 
Bidang kesiswaan bertugas untuk mengatur administrasi penerimaan siswa 
baru, pendataan siswa, serta menerapkan tata tertib siswa. 
8. Koordinator Perpustakaan 
Koordinator perpustakaan bertugas untuk melaksanakan, menyusun 
kebijakan dan petunjuk teknis dibidang pelayanan perpustakaan, referensi, 
pembuatan katalog, perawatan dan pengamanan bahan pustaka serta 
menyelenggarakan pelayanan perpustakaan umum daerah. 
9. Koordinator Laboratorium 
Koordinator laboratorium bertugas untuk merencanakan dan 
mengalokasikan anggaran untuk pengadaan perangkat-perangkat yang 
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diperlukan laboratorium, serta menentukan dan mengevaluasi materi-materi 
praktikum sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
10. Guru 
Guru bertugas untuk mengajar, mendidik, melatih, serta membimbing para 
siswa dalam segala kegiatan yang terjadi di dalam sekolah baik yang 
berhubungan langsung dengan pelajaran maupun perilaku sehari-hari. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Konsep Pembelajaran Sekolah Alam 
Pembelajaran di sekolah alam tidak harus mewajibkan para murid menerima 
teori yang disampaikan oleh guru di kelas setiap harinya. Para siswa akan 
dibebaskan untuk berimajinasi dan mengeksplorasi rasa ingin tahu mereka 
terhadap sesuatu. Mereka juga akan dibiarkan untuk berinteraksi langsung 
dengan alam sekitarnya guna mengetahui bahwa ada makhluk hidup lain yang 
hidup disekitar mereka serta harus bisa menjaganya agar dapat terus hidup 
berdampingan. Siswa juga akan dibimbing untuk mengasah potensi dan 
keterampilan yang mereka miliki, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kehidupan 
mereka di masa yang akan datang. Selain itu, mereka juga diajarkan untuk 
menjadi pribadi yang berakhlak mulia, mandiri, dan memiliki jiwa 
kepemimpinan.  
Guru di sekolah alam juga tidak harus terpaku menyampaikan materi yang 
terdapat di buku. Guru selain bereperan sebagai orangtua siswa, juga dapat 
berperan sebagai teman bermain siswa. Guru harus dapat mengajarkan siswa 
mengenai nilai-nilai penting apa saja yang akan berlaku di masyarakat nanti. 
Sehingga, siswa dapat membedakan mana hal yang baik dan buruk untuk 
dilakukan pada saat mereka menjadi bagian dari masyarakat yang sesungguhnya.  
Sekolah alam memanfaatkan potensi alam sebagai media pembelajaran para 
siswa. Maka diharapkan akan terjadi hubungan yang saling menguntungkan 
antara sekolah, penggunanya, dan alam itu sendiri. Sebagai rasa terimakasih 
sudah memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh alam sekitarnya, sudah 
sewajarnya apabila seluruh masyarakat sekolah alam ikut membantu menjaga 




2. Metode Pembelajaran Sekolah Alam 
Metode pembelajaran di sekolah alam ini akan menggunakan model jaring 
laba-laba (spider web). Model jaring laba-laba adalah model dimana guru 
menentukan tema tertentu, lalu siswa akan mengembangkan tema tersebut 
menjadi subtema yang akan dikaitkan dengan bidang studi lain. Tujuannya yaitu 
untuk mengembangkan kemampuan dasar siswa dengan menggunakan berbagai 
kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, bahasa, keterampilan, dan 
gerak motorik. 
Diharapkan siswa dapat berkembang dalam kegiatan kognitif, seperti 
pengamatan, penyelidikan, pengklasifikasian, sebagai hasil eksplorasi dan 
inkuiri. Keterampilan koordinasi motorik yang berkaitan dengan kemampuan 
dasar sains dan kosakata bertambah melalui temuan yang diperoleh selama 
kegiatan berlangsung. Artinya, kemampuan psikososial secara tidak langsung 
juga meningkat. 
 
Gambar 22. Model Pembelajaran Spider Web 
Sumber: http://www.school-of-universe.com/   
 
E. Kurikulum dan Program Pembelajaran 
1. Kurikulum Sekolah Alam 
Tabel 15. Kurikulum Sekolah Alam 
Kurikulum Tujuan Mata Pelajaran 
Akhlak  Memberikan ilmu pengetahuan 
keagamaan  
 Menanamkan nilai ajaran agama Islam 
serta akhlak mulia 




 Mengajarkan siswa tentang ilmu 
pengetahuan umum, bahasa, alam, 
sosial, dan numerik 
 Bahasa Indonesia 





 Meningkatkan kemampuan siswa 
dalam pelajaran-pelajaran umum 
 PKn 
 Matematika 
Seni  Meningkatkan keterampilan siswa 
dalam bidang seni baik itu seni rupa, 
musik, maupun gerak 
 Meningkatkan kreatifitas dan bakat 
siswa 
 Seni dan 
Keterampilan 
Kewirausahaan  Mengajarkan siswa agar dapat hidup 
mandiri dan terbiasa untuk 
mendapatkan sesuatu dengan kerja 
keras dan halal. 
 Menumbuhkan jiwa wirausahawan 
kepada siswa 
 Kewirausahaan 
Lingkungan  Membantu siswa untuk lebih mengenal 
serta menjaga lingkungan di sekitar 
 Mengajarkan siswa untuk dapat 









 Membantu membentuk karakter 
kepemimpinan pada siswa 




Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
2. Program Pembelajaran 
Program pembelajaran merupakan jadwal dari kegiatan belajar mengajar 
yang akan dilakukan oleh para siswa di sekolah alam. Program pembelajaran 
akan dibedakan berdasarkan tingkatan kelas.  
a. Kelas 1 SD 
Tabel 16. Jadwal Pelajaran Kelas 1 SD 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel Pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 Agama B. Indo Olahraga MTK 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 MTK IPS PKN Seni 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 13.15 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 IPA 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 B. Indonesia Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 12.45 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
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b. Kelas 2 SD 
Tabel 17. Jadwal Pelajaran Kelas 2 SD 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel Pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 MTK IPS PKN Seni 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 Agama B. Indo Olahraga MTK 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 13.15 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 B. Indo 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 IPA Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
 
c. Kelas 3 SD 
Tabel 18. Jadwal Pelajaran Kelas 3 SD 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 B. Indo Olahraga Seni IPS 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 IPS Agama B. Inggris IPA 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 14.00 MTK IPA PKN B. Indo 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 Kewirausahaan 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 MTK Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 B. Inggris 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 




d. Kelas 4 SD 
Tabel 19. Jadwal Pelajaran Kelas 4 SD 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 IPS Agama B. Inggris IPA 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 Olahraga IPA PKN B. Indo 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 14.00 B. Indo MTK Seni IPS 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 MTK 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 B. Inggris Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 Kewirausahaan 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
 
e. Kelas 5 SD 
Tabel 20. Jadwal Pelajaran Kelas 5 SD 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 Seni IPA B. Indo B. Indo 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 PKN Olahraga MTK IPS 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 14.00 IPS B. Inggris B. Inggris IPA 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 Agama 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 Kewirausahaan Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 MTK 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
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f. Kelas 6 SD 
Tabel 21. Jadwal Pelajaran Kelas 6 SD 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 Olahraga Seni PKN Kewirausahaan 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 B. Indo B. Inggris IPS B. Inggris 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 14.00 IPA Agama MTK MTK 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 B. Indo 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 IPA Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 IPS 
14.00 – 14.15 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
 
g. Kelas 7 SMP 
Tabel 22. Jadwal Pelajaran Kelas 7 SMP 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 B. Inggris Agama IPS B. Inggris 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 Kewirausahaan MTK IPA MTK 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 14.00 IPA IPS B. Indo IPA 
14.00 – 15.00 B. Indo B. Inggris Seni PKN 
15.00 – 15.30 Shalat Ashar 
15.30 – 15.45 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 Olahraga 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 MTK Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur  
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12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 B. Indo 
14.00 – 15.00 IPS 
15.00 – 15.30 Shalat Ashar 
15.30 – 15.45 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
 
h. Kelas 8 SMP 
Tabel 23. Jadwal Pelajaran Kelas 8 SMP 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 Kewirausahaan IPS Agama MTK 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 B. Inggris Seni B. Indo Olahraga 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
13.00 – 14.00 B. Indo PKN IPA B. Indo 
14.00 – 15.00 IPA MTK IPS B. Inggris 
15.00 – 15.30 Shalat Ashar 
15.30 – 15.45 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 B. Inggris 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 IPA Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 IPS 
14.00 – 15.00 MTK 
15.00 – 15.30 Shalat Ashar 
15.30 – 15.45 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
 
i. Kelas 9 SMP 
Tabel 24. Jadwal Pelajaran Kelas 9 SMP 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis 
07.30 – 07.45 
Upacara 
Apel pagi 
07.45 – 08.15 Waktu bebas 
08.15 – 09.15 IPA MTK B. Indo Olahraga 
09.15 – 09.30 Shalat Dhuha 
09.30 – 10.00 Istirahat 
10.00 – 11.00 Penelitian alam 
11.00 – 12.00 B. Indo IPS Agama IPA 
12.00 – 13.00 Shalat Dzuhur + Istirahat 
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13.00 – 14.00 B. Inggris Seni IPS MTK 
14.00 – 15.00 Kewirausahaan PKN B. Inggris B. Indo 
15.00 – 15.30 Shalat Ashar 
15.30 – 15.45 Evaluasi + Penutupan 
Waktu  Jum’at Sabtu 
07.30 – 07.45 Apel Pagi 
07.45 – 08.45 IPA 
Ekstrakurikuler 
08.45 – 09.00 Shalat Dhuha 
09.00 – 10.00 Penelitian alam 
10.00 – 10.30 Istirahat 
10.30 – 11.30 IPS Evaluasi + Penutupan 
11.30 – 12.30 Shalat Jum’at / Dzuhur 
 
12.30 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 14.00 MTK 
14.00 – 15.00 B. Inggris 
15.00 – 15.30 Shalat Ashar 
15.30 – 15.45 Evaluasi + Penutupan 
Sumber: Jadwal Pelajaran Sekolah Alam Indonesia, dengan perubahan 
 
F. Kesimpulan Perencanaan Sekolah Alam di Kota Bogor 
Sekolah alam yang direncanakan merupakan sekolah alam yang menerima murid 
untuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Sekolah alam ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bagi para murid 
yang tidak sesuai dengan metode pendidikan di sekolah-sekolah formal pada 
umumnya. Fungsi lain dari sekolah alam ini, yaitu untuk mengajarkan kepada siswa 
untuk lebih peduli dengan alam sekitarnya. 
Sekolah alam ini memiliki 6 kurikulum, yaitu kurikulum akhlak, kurikulum ilmu 
pengetahuan, kurikulum seni, kurikulum lingkungan, kurikulum kewirausahaan, 
serta kurikulum kepemimpinan. Dimana metode pembelajaran yang akan digunakan 
di sekolah alam ini yaitu model jaring laba-laba (spider web), dengan kegiatan 
pembelajaran yang lebih banyak terjadi di luar ruangan.  
Kegiatan yang diwadahi di sekolah alam ini terdiri dari beberapa jenis kegiatan, 
yaitu kegiatan penerimaan, kegiatan pembelajaran, kegiatan pengelola, kegiatan 
servis, serta kegiatan penunjang. Sementara dalam kegiatan pembelajaran dibagi 
menjadi beberapa kegiatan, yaitu kegiatan belajar mengajar, kegiatan praktikum, 
kegiatan seni, kegiatan kewirausahaan, kegiatan ekstrakurikuler, serta kegiatan 
bermain. Kegiatan tersebut akan diwadahi dalam sebuah ruang yang akan dibagi 
berdasarkan jenis kegiatannya  
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BAB VI. ANALISIS PERANCANGAN ARSITEKTUR SEKOLAH 
ALAM DI KOTA BOGOR 
 
A. Analisa Kegiatan dan Peruangan 
1. Pelaku Kegiatan 
Pelaku kegiatan di sekolah alam ada yang bersifat regular dan non-reguler. 
Pelaku kegiatan regular merupakan orang yang setiap hari atau rutin melakukan 
kegiatannya di sekolah alam, sementara untuk pelaku kegiatan non-reguler 
merupakan orang yang melakukan kegiatan di sekolah alam hanya sesekali. 
Pelaku kegiatan di sekolah alam terdiri atas: 
a. Siswa 
Siswa sekolah alam terbagi menjadi tingkatan. Siswa tingkat SD adalah 
anak-anak dengan usia 6-12 tahun yang terbagi menjadi 6 kelas. Sedangkan 
siswa tingkat SMP adalah anak-anak dengan usia 12-15 tahun yang terbagi 
menjadi 3 kelas.  
b. Guru 
Guru bertugas untuk mengajar dan membagikan ilmunya kepada siswa. 
Guru juga terbagi menjadi Guru SD dan SMP. Terdapat guru tetap dan tidak 
tetap.  
c. Kepala Sekolah/Staff 
Kepala Sekolah bertugas sebagai manajer, administrator, supervisor, 
serta pemimpin dalam melaksanakan proses belajar secara efektif dan efisien. 
Kepala Sekolah akan dibantu dengan Wakil Kepala Bidang, Sekretaris, dan 
juga Staff lainnya. Staff terdiri dari bagian Tata Usaha, Kurikulum, Sarana 
dan Prasarana, Humas, Kesiswaan, Laboratorium, dan Perpustakaan. 
d. Orangtua Murid/Wali 
Orangtua murid mengantar, mendampingi, dan menjemput anaknya. 
Selain itu, orangtua murid juga bisa berkonsultasi mengenai perkembangan 
anaknya selama di sekolah. 
e. Tamu 
Tamu adalah pihak dari luar sekolah yang memiliki keperluan di sekolah, 
baik untuk mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah atau untuk 
menemui pengelola sekolah.  
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f. Petugas Servis  
Petugas servis bertugas untuk melakukan kegiatan yang bersifat melayani 
untuk menjaga kelancaran kegiatan di sekolah alam setiap harinya. 
 
Jumlah pelaku kegiatan yang direncanakan akan melakukan kegiatannya di 
sekolah alam ini, yaitu: 
Tabel 25. Jumlah Pelaku Kegiatan di Sekolah Alam 
Pelaku Kegiatan Keterangan Jumlah 
Siswa 
Siswa SD terdiri dari 6 kelas, setiap kelas 20 
siswa 
120 




Guru SD setiap kelas terdapat 1 wali kelas dan 1 
guru pendamping. Ditambah 2 guru agama, 2 
guru seni, dan 2 guru olahraga. 
18 
Guru SMP setiap kelas terdapat 1 wali kelas dan 
1 guru pendamping. Ditambah 1 guru IPA, 1 
guru IPS, 2 guru bahasa, 1 guru agama, 1 guru 
seni, dan 1 guru olahraga 
13 
Kepala Sekolah / 
Staff 
1 orang Kepala Sekolah 
1 orang Sekretaris 
4 orang Wakil Kepala Bidang 
4 orang Staff Tata Usaha 
3 orang Staff Kurikulum 
4 orang Staff Sarana dan Prasarana 
3 orang Staff Humas 
4 orang Staff Kesiswaan 
3 orang Staff Laboratorium 




Setiap 1 orang siswa maksimal 1 orangtua/ wali, 
diasumsikan untuk tingkat SD setengah dari 
jumlah siswa, sedangkan untuk tingkat SMP 
sepertiga dari jumlah siswa  
80 
Tamu Diasumsikan jumlah tamu yang datang  30 
Petugas Servis 
5 orang petugas kebersihan 
3 orang satpam 
4 orang teknisi 
5 orang penjaga kantin 
3 orang petugas kesehatan 
20 
JUMLAH 371 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
2. Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang yang dibutuhkan sekolah alam akan ditentukan 
berdasarkan pelaku kegiatan dan bentuk kegiatan.  
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Tabel 26. Kebutuhan Ruang menurut Jenis dan Pelaku Kegiatan 
Pelaku Kegiatan Bentuk Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Siswa 
Datang Gerbang 
Parkir Parkir pegunjung 
Upacara/ apel pagi Lapangan 






Berkebun Kebun Penelitian 
Berternak Kandang Peternakan 
Shalat Masjid 
Makan Kantin 
Metabolisme Kamar mandi / WC 
Ekstrakurikuler Lapangan, Student Center 
Outbond Area outbond 




Parkir Parkir pengelola 
Absen Ruang Absensi 









Rapat Ruang Rapat 
Menerima tamu Ruang Tamu 
Shalat Masjid 
Makan Kantin 
Metabolisme Kamar mandi / WC 
Pulang Gerbang 
Kepala Sekolah / 
Staff 
Datang Gerbang 
Parkir Parkir pegunjung 
Absen Ruang Absen 
Bekerja sesuai ruangan 
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Sekretaris 
Ruang Tata Usaha 
R. Bidang Kurikulum 
R. Sarana dan Prasarana 
R. Bidang Humas 
R. Bidang Kesiswaan 
Rapat Ruang Rapat 
Menerima tamu Ruang Tamu 
Shalat Masjid 
Makan Kantin 




Pelaku Kegiatan Bentuk Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Petugas Servis / 
Satpam 
Datang Gerbang 
Parkir Parkir pegelola 
Bekerja sesuai ruangan 
Ruang Satpam 





Metabolisme Kamar mandi / WC 
Pulang Gerbang 
Tamu / Orangtua 
Siswa 
Datang Gerbang 
Parkir Parkir pegunjung 
Mencari informasi Ruang informasi 
Menunggu Ruang Tunggu 
Menemui Pengelola Sekolah Ruang Tamu 
Shalat Masjid 
Makan Kantin 
Metabolisme Kamar mandi / WC 
Pulang Gerbang 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
3. Pola Kegiatan 
a. Siswa 
 
Gambar 23. Pola Kegiatan Siswa 









Gambar 24. Pola Kegiatan Guru 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
c. Kepala Sekolah / Staff 
 
Gambar 25. Pola Kegiatan Pengelola 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
d. Petugas Servis / Satpam 
 
Gambar 26. Pola Kegiatan Servis 









e. Tamu / Orangtua Siswa 
 
Gambar 27. Pola Kegiatan Tamu 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
4. Jenis Kegiatan 
Berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan oleh pelaku kegiatan diatas, maka 
terdapat beberapa jenis kegiatan yang dapat dikelompokkan dikarenakan 
memiliki kesamaan. Kelompok kegiatan tersebut akan memudahkan dalam 
menentukan  
a. Kegiatan Penerimaan 
Kegiatan Penerimaan adalah kegiatan dimana pelaku pertama kali sampai 
ke lokasi sekolah alam. Kegiatan ini meliputi kegiatan entrance dan parkir. 
Parkir dibagi menjadi pengunjung dan pengelola. Kegiatan ini melibatkan 
semua pelaku kegiatan.  
b. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar baik 
penyampaian teori maupun praktik. Kegiatan ini melibatkan siswa dan guru. 
c. Kegiatan Pengelola 
Kegiatan yang berhubungan dengan berlangsungnya penyelenggaraan 
kegiatan di sekolah alam. Kegiatan ini dilakukan oleh para pejabat dan 
pengurus di sekolah alam. Kegiatan ini melibatkan Kepala Sekolah dan para 
Staff. 
d. Kegiatan Servis 
Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mendukung kegiatan di sekolah 
alam yang berkaitan dengan operasional bangunan. Kegiatan ini melibatkan 
petugas servis. 
e. Kegiatan Penunjang 
Kegiatan pendukung untuk mendukung keberlangsungan kegiatan utama 
yang terjadi sehari-hari. Kegiatan ini juga termasuk pengadaan acara atau 
kegiatan lain untuk menyalurkan bakat para siswa. 
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5. Besaran Ruang 
Setelah mendapatkan kebutuhan ruang yang diperlukan oleh sekolah alam, 
maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan besaran ruang. Dasar perhitungan 
besaran ruang adalah sebagai berikut: 
 Pehitungan standar: Neufert Architect Data (NAD), Time Saver Standard 
for Building Type (TSS). 
 Perhitungan khusus: Berdasarkan jumlah pengguna, besaran furniture, 
sirkulasi, dan Flow. 
 Perhitungan asumsi: Berdasarkan studi banding dan asumsi dari 
bangunan dan ruang sejenis. 
a. Kegiatan Penerimaan 
Tabel 27. Besaran Ruang Penerimaan 
Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
Entrance 1,1 m2/orang NAD 
Kapasitas 150 orang x 1,1 = 165 m2 
Flow 70% = 165 x 0,7 = 115,5 m2
 ±280,5  
Parkir pengelola 
15 m2/mobil NAD 
Kapasitas 23 mobil x 15 = 90 m2 
Flow 100% = 345 x 1 = 90 m2 
±690 
2 m2/motor NAD 
Kapasitas 45 motor x 2 = 90 m2 
Flow 100% = 90 x 1 = 90 m2 
±180 
Parkir pengunjung 
15 m2/mobil NAD 
Kapasitas 30 mobil x 15 = 450 m2 
Flow 100% = 450 x 1 = 450 m2 
±900 
2 m2/motor NAD 
Kapasitas 66 motor x 2 = 132 m2 
Flow 100% = 132 x 1 = 132 m2 
±264 
2 m2/sepeda NAD 
Kapasitas 36 sepeda x 2 = 72 m2 
Flow 100% = 72 x 1 = 72 m2 
±144 
Ruang satpam 2 m2/orang asumsi 
Kapasitas 2 orang x 2 = 4 m2 
Flow 50% = 4 x 0.5 = 2 m2 
±6 
Hall 1,5 m2/orang NAD 
Kapasitas 50 orang x 1,5 = 75 m2 
Flow 20% = 75 x 0.2 = 15 m2 
±90 
JUMLAH ±2554,5 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
b. Kegiatan Pembelajaran 
Tabel 28. Besaran Ruang Pembelajaran 
Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
Ruang Kelas SD 1,8 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,8 = 39,6 m2 
Flow 30% = 39,6 x 0,3 = 12 m2 
Jumlah Kelas 6 x 51,6 
±309,6  
Ruang Kelas SMP 1,8 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,8 = 39,6 m2 
Flow 30% = 39,6 x 0,3 = 12 m2 
Jumlah Kelas 3 x 51,6  
±154,8 
Laboratorium  1,8 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,8 = 39,6 m2 
Flow 40% = 39,6 x 0,4 = 16 m2 
Jumlah Lab 2 x 55,6 
±111,2 
Lab. komputer 1,6 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,6 = 35,2 m2 




Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
Lab. Bahasa 1,6 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,6 = 35,2 m2 
Flow 50% = 35,2 x 0.5 = 17,6 m2 
±52,8 
R. Seni 1,6 m2/orang NAD 
Kapasitas 20 orang x 1,6 = 35,2 m2 
Flow 50% = 35,2 x 0.5 = 17,6 m2 
Jumlah R. Seni 3 x 52,8 
±158,4 
Perpustakaan 2,3 m2/orang NAD 
Kapasitas 40 orang x 2,3 = 92 m2 
Flow 50% = 92 x 0,5 = 46 m2 
±138 
Kandang Ternak  asumsi  ±1250 
Kebun Penelitian  asumsi  ±6000 
Lapangan olahraga 
360 m2 NAD 1 Lapangan Basket 24 x 15 
±522 
162 m2 NAD 1 Lapangan Voli 9 x 18 
Area Outbound  asumsi  ±2000 
Kamar Mandi/ WC 
Siswa 
2 m2/orang NAD 
Kapasitas 4 orang x 2 = 8 m2 
Jumlah WC 8 = 8 x 8 
±64 
JUMLAH ±10813,6 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
c. Kegiatan Pengelola 
Tabel 29. Besaran Ruang Pengelola 
Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
Ruang informasi 2 m2/orang NAD 
Kapasitas 4 orang x 2 = 8 m2 




16 m2/orang TSS 
Kapasitas 1 orang x 16 = 16 m2 
Flow 30% = 16 x 0,3 = 4,8 m2 
±20,8 
R. Sekretaris 12 m2/orang TSS 
Kapasitas 1 orang x 12 = 12 m2 
Flow 30% = 12 x 0,3 = 3,6 m2 
±15,6 
R. Wakil Kepala 
Bidang 
12 m2/orang TSS 
Kapasitas 1 orang x 12 = 12 m2 
Flow 30% = 12 x 0,3 = 3,6 m2 
Total ruang 4 x 15,6 
±62,4 
R. Tata Usaha 10 m2/orang TSS 
Kapasitas 4 orang x 10 = 40 m2 




10 m2/orang TSS 
Kapasitas 3 orang x 10 = 30 m2 
Flow 30% = 30 x 0,3 = 9 m2 
±39 
R. Bidang Sarana 
dan Prasarana 
10 m2/orang TSS 
Kapasitas 4 orang x 10 = 40 m2 
Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
±52 
R. Humas 10 m2/orang TSS 
Kapasitas 3 orang x 10 = 30 m2 
Flow 30% = 30 x 0,3 = 9 m2 
±39 
R. Kesiswaan 10 m2/orang TSS 
Kapasitas 4 orang x 10 = 40 m2 
Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
±52 
R. Guru 5 m2/orang TSS 
Kapasitas 31 orang x 5 = 155 m2 
Flow 30% = 155 x 0,3 = 46,5m2 
±201,5 
R. Rapat  2 m2/orang NAD 
Kapasitas 40 orang x 2 = 80 m2 
Flow 20% = 80 x 0,2 = 16 m2 
±96 
R. Arsip 2 m2/orang  asumsi 
Kapasitas 3 orang x 2 = 6 m2 
Flow 20% = 6 x 0,2 = 1,2 m2 
±7,2 
R. Tunggu 2 m2/orang NAD 
Kapasitas 10 orang x 2 = 20 m2 
Flow 40% = 20 x 0.4 = 8 m2 
±28 
R. Tamu  2 m2/orang NAD 
Kapasitas 4 orang x 2 = 8 m2 
Flow 50% = 8 x 0,5 = 4 m2 
±12 
Kamar Mandi/ WC 
Pengelola 
2 m2/orang NAD 
Kapasitas 3 orang x 2 = 6 m2 




Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
Kamar Mandi/ WC 
Guru 
2 m2/orang NAD 
Kapasitas 3 orang x 2 = 6 m2 
Jumlah WC 2 = 6 x 2 
±12 
JUMLAH ±711,1 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
d. Kegiatan Servis 
Tabel 30. Besaran Ruang Servis 
Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
Gudang  asumsi  ±15  
Janitor  asumsi  ±3 
Dapur 4 m2/orang asumsi 
Kapasitas 4 orang x 4 = 16 m2 
Flow 20% = 16 x 0,2 = 3,2 m2 
±19,2 
R. Generator 12 m2/mesin NAD Kapasitas 1 mesin x 12 = 12 m2 ±12 
R. Pompa 5 m2/pompa NAD Kapasitas 3 pompa x 5 = 15 m2 ±15 
R. Reservoir Air 12 m2/tangki NAD Kapasitas 3 tangki x 12 = 36 m2 ±36 
R. Petugas 4 m2/orang asumsi 
Kapasitas 10 orang x 4 = 40 m2 
Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
±52 
JUMLAH ±152,2 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
e. Kegiatan Penunjang 
Tabel 31. Besaran Ruang Penunjang 
Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 
(m2) 
R. Serbaguna 1,8 m2/orang TSS 
Kapasitas 250 orang x 1,8 = 450 m2 







R. Rawat kapasitas 4 x 7,5 = 30 m2 
R. Periksa kapasitas 2 x 8 = 16 m2 
R. Tunggu kapasitas 6 x 2 = 12 m2 
±58 
Lapangan Upacara  asumsi  ±1500 
Masjid  asumsi  ±400 
Koperasi  asumsi  ±15 
Kantin   asumsi  ±150 
JUMLAH ±2708 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
f. Jumlah Total Besaran Ruang 
Tabel 32. Total Besaran Ruang 
Kelompok Ruang Luas (m2) 
Kegiatan Penerimaan ±2554,5 
Kegiatan Pembelajaran ±10.813,6 
Kegiatan Pengelola ±711,1 
Kegiatan Servis ±152,2 
Kegiatan Penunjang ±2708 
JUMLAH ±16939.4 




 Bangunan kelompok ruang penerimaan, pembelajaran, servis, dan 
penunjang akan berjumlah 1 lantai 
 Bangunan kelompok ruang pengelola akan berjumlah 2 lantai. 
 Sehingga luas lantai dasar bangunan adalah: 
(±2554,5)+( ±10.813,6)+( ±711,1:2)+( ±152,2)+( ±2708) =  ±16583,85 m2. 
 KDB = 50% 
 Luas tapak yang dibutuhkan: 
100:50 x 16.583,85 = ±33167.7 m2. 
 Flow = 30% x 11199.7 = ±9950.31 m2  
 RTH = 15% x 11199.7 = ±4975.155 m2 
 
6. Matriks Hubungan Ruang 
a. Matriks Hubungan Ruang Penerimaan 
  
Gambar 28. Matriks Hubungan Ruang Penerimaan 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
b. Matriks Hubungan Ruang Pembelajaran 
 
Gambar 29. Matriks Hubungan Ruang Pembelajaran 







c. Matriks Hubungan Ruang Pengelola 
 
Gambar 30. Matriks Hubungan Ruang Pengelola 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
d. Matriks Hubungan Ruang Servis 
 
Gambar 31. Matriks Hubungan Ruang Servis 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
e. Matriks Hubungan Ruang Penunjang 
 
Gambar 32. Matriks Hubungan Ruang Penunjang 




7. Bubble Hubungan Ruang 
a. Pola Hubungan Ruang Penerimaan 
 
Gambar 33. Diagram Bubble Ruang Penerimaan 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
b. Pola Hubungan Ruang Pembelajaran 
 
Gambar 34. Diagram Bubble Ruang Pembelajaran 




c. Pola Hubungan Ruang Pengelola 
 
Gambar 35. Diagram Bubble Ruang Pengelola 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
d. Pola Hubungan Ruang Servis 
 
Gambar 36. Diagram Bubble Ruang Servis 





e. Pola Hubungan Ruang Penunjang 
 
Gambar 37. Diagram Bubble Ruang Penunjang 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 
B. Analisa Tapak 
1. Pemilihan Tapak 
Pemilihan lokasi untuk dibangunnya sekolah alam memiliki kriteria-kriteria 
agar dapat mendukung kegiatan di sekolah alam itu sendiri. Lokasi sekolah alam 
pada umumnya dipilih di pinggir kota di mana anak-anak dapat dengan mudah 
menemukan lingkungan hijau seperti kebun, sawah, sungai, dan cukup tenang 
dari keramaian aktivitas kota. Tapak sekolah alam biasanya mempunyai potensi 
alam dan eksisting alami yang menarik, misalnya sawah, sungai, kontur 
bervariasi, kebun, peternakan, waduk tadah hujan, pemukiman penduduk 
setempat, bukit, dan jenis biodiversitas lainnya. 
Berdasarkan RTRW Kota Bogor, Kecamatan Tanah Sareal dipilih menjadi 
lokasi dari sekolah alam yang akan direncanakan. Berikut merupakan pilihan 
alternatif lokasi tapak dari sekolah alam.  
a. Alternatif tapak 1 
Alternatif lokasi tapak 1 berada di Jl. Raya Baru Pabuaran, Kayu Manis. 
Lokasi tapak tersebut dibatasi oleh: 
 Sebelah Utara: Lapangan, SMPN 16 Bogor, Perkebunan, Sungai Cigede 
 Sebelah Timur: Perkebunan, Permukiman, Sungai Cigede 
 Sebalah Selatan: Jl. Kampung Kencana, Permukiman 




Gambar 38. Alternatif Tapak 1 
Sumber: Google maps 
 
Potensi yang dimiliki oleh alternatif lokasi tapak 1 yang berada di Jl. 
Raya Baru Pabuaran, Kayumanis adalah sebagai berikut: 
 Akses menuju lokasi yang relatif mudah, baik untuk pejalan kaki maupun 
pengendara kendaraan roda empat serta roda dua. 
 Sesuai dengan RTRW 
 Tidak terlalu banyak dikelilingi oleh permukiman penduduk 
 Suasana daerah sekitar yang masih banyak terdapat ruang terbuka hijau 
 Dekat dengan beberapa sekolah seperti SMPN 16 Bogor dan SDN 1 
Kukupu 
 Terdapat sungai Cigede Wetan 
 
b. Alternatif tapak 2 
Alternatif lokasi tapak 2 berada di Gg. Jarum Kukupu, Cibadak. Lokasi 
tapak tersebut dibatasi oleh: 
 Sebelah Utara: Permukiman 
 Sebelah Timur: Tempat Pemakaman Umum, Permukiman 
 Sebalah Selatan: Permukiman, Lahan terbuka hijau 




Gambar 39. Alternatif Tapak 2 
Sumber: Google maps 
 
Potensi yang dimiliki oleh alternatif lokasi tapak 2 yang berada di Gg. 
Jarum Kukupu, Cibadak adalah sebagai berikut: 
 Akses menuju lokasi yang cukup sulit, karena jauh dari jalan utama 
 Banyak dikelilingi oleh permukiman penduduk 
 Suasana daerah sekitar yang terdapat beberapa ruang terbuka hijau 
 
c. Lokasi Terpilih 
Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh 2 alternatif lokasi tapak yang 
sudah disampaikan di atas, maka telah diputuskan untuk menggunakan 
alternatif tapak 1 sebagai lokasi perancangan dari Sekolah Alam dengan 
Pendekatan Arsitektur Ekologis di Kota Bogor. 
  
Gambar 40. Lokasi Terpilih dan Luasan Eksisting Tapak 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018  
Lokasi terpilih untuk sekolah alam yang direncanakan yaitu lokasi yang 
terletak di Wilayah 1. Lokasi tersebut terletak di Jl. Raya Baru Pabuaran, Kayu 
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Manis, Tanah Sareal, Kota Bogor, Jawa Barat. Lokasi tapak tersebut memiliki 
luas ±48260 m2. Adapun batas-batas lokasi yang terpilih, yaitu: 
 Sebelah Utara: Lapangan, SMPN 16 Bogor, Perkebunan, Sungai Cigede 
 Sebelah Timur: Perkebunan, Permukiman, Sungai Cigede Wetan 
 Sebalah Selatan: Permukiman, Jl. Kampung Kencana 
 Sebelah Barat: Jl. Raya Baru Pabuaran, Perkebunan, Permukiman 
 
2. Analisa Entrance  
a. Tujuan 
Menentukan letak main entrance dan side entrance yang sesuai agar 
memudahkan akses pelaku kegiatan dari sekolah alam untuk menuju ke 
lokasi tapak. 
b. Analisa 
Entrance berfungsi untuk menghubungkan antara area luar dan dalam 
bangunan, sehingga pengguna dapat memasuki sebuah bangunan. Menurut 
D.K. Ching, jenis pencapaian ke bangunan terbagi menjadi 3 jenis, yaitu: 
(Ching, 1993) 
 Pencapaian langsung atau frontal adalah jenis pencapaian dimana 
pengguna akan diarahkan untuk langsung menuju pintu melaui jalur yang 
lurus dan aksial segaris dengan sumbu bangunan. 
 
Gambar 41. Pola Pencapaian Langsung 
Sumber: D.K. Ching, 1993 
 
 Pencapaian tidak langsung atau tersamar adalah jenis pencapaian yang 
menekankan efek perspektif pada fasad depan dan bentuk sebuah 
bangunan. Dengan adanya perubahan arah satu atau beberapa kali dapat 




Gambar 42. Pola Pencapaian Tidak Langsung 
Sumber: D.K. Ching, 1993 
 
 Pencapaian berputar atau spiral adalah jeins pencapaian yang 
memperlambat tahap pencapain dan menekankan bentuk tiga dimensi 
dari suatu bangunan sementara kita bergerak di sepanjang keliling 
bangunan tersebut. 
 
Gambar 43. Pola Pencapaian Berputar 
Sumber: D.K. Ching, 1993 
 
Pada lokasi tapak terdapat 2 jalan utama yang berbatasan langsung 
dengan tapak, yaitu Jl. Raya Baru Pabuaran pada sisi barat tapak dan Jl. 
Kampung Kencana yang merupakan jalan lingkungan selebar 8m. Jl. 
Kampung Kencana akan banyak dilalui oleh pengguna yang berasal dari 
daerah Bogor Tengah, sementara Jl. Pool Bina Marga akan banyak dilalui 
oleh pengguna dari Bogor Utara, Depok, Jakarta, dan Tangerang.  
 
Gambar 44. Analisis Jalan di Sekitar Tapak 







 Terhadap tapak 
Main Entrance (ME) akan menerapkan jenis pencapaian langsung 
untuk memudahkan pengguna untuk langsung masuk ke dalam 
bangunan. Main Entrance akan diletakkan di sisi barat tapak yaitu pada 
Jl. Raya Baru Pabuaran. Pemisahan akses masuk dan keluar ke dalam 
tapak ditujukan agar akses masuk dan keluar bangunan dapat dibedakan 
sehingga tidak terjadi crowded pada jalan lingkungan yang dapat 
berakibat mengganggu pengguna jalan dan bangunan lainnya. 
Side Entrance (SE) akan menerapkan jenis pencapaian tidak langsung 
untuk membedakan antara main entrance dan side entrance, karena side 
entrance hanya dapat dilalui oleh user tertentu. Side Entrance diletakkan 
di sisi selatan tapak pada Jl. Kampung Kencana agar tidak mengganggu 
akses di main entrance. Side entrance akan berfungsi sebagai jalur 
khusus untuk kegiatan servis dan dapat digunakan juga sebagai jalur 
evakuasi.  
 
Gambar 45. Hasil Analisa Entrance 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 Terhadap ruang 
Pada saat pengguna memasuki lokasi tapak, maka yang pertama akan 
dituju oleh mereka adalah ruang penerimaan, yang terdiri dari pintu 
masuk, tempat parkir, dan hall. Untuk memudahkan akses mereka 
menuju ruang penerimaan, maka ruang penerimaan akan berada dekat 




3. Analisa Arah Matahari dan Pencahayaan 
a. Tujuan 
Menentukan letak bukaan yang sesuai untuk dapat memanfaatkan sinar 
matahari sebagai pencahayaan alami agar mengurangi penggunaan energi 
listrik, serta menghindari dampak sinar matahari yang dapat mengakibatkan 
pemanasan interior. 
b. Analisa 
Dalam Arsitektur Ekologis faktor pencahayaan menjadi salah satu hal 
penting. Dimana terdapat 2 jenis sumber pencahayaan, yaitu alami dan 
buatan. Bangunan dengan Arsitektur Ekologis harus dapat meminimalisir 
penggunaan energi salah satunya energi yang digunakan untuk pencahayaan 
buatan. Cahaya matahari dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan 
alami. Maka, cahaya matahari akan dimanfaatkan secara maksimal guna 
memberikan pencahayaan di ruang-ruang tertentu. 
Sinar matahari memiliki karakteristik yang berbeda berdasarkan 
waktunya. Sinar matahari pagi (06.00-10.00) berasal dari arah timur, bersifat 
menyehatkan dan tidak terlalu menyebabkan pemanasan pada bangunan. 
Sinar matahari siang (10.00-14.00) ketika matahari tepat berada diatas kepala 
manusia, bersifat panas yang menyengat serta menyebabkan pemanasan 
terutama terhadap atap bangunan. Sinar matahari sore (14.00-18.00) berasal 
dari arah barat, bersifat panas cukup menyengat serta menyebabkan 
pemanasan terhadap dinding bangunan.  
 
Gambar 46. Analisis Tapak terhadap Arah Matahari 








 Terhadap tapak 
Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pada sisi timur, 
sinar matahari pagi yang hangat memiliki banyak manfaat sehingga dapat 
dimanfaatkan dengan cara membiarkan banyak sinar matahari masuk ke 
dalam bangunan sebagai pencahayaan alami dengan pemberian banyak 
bukaan pada sisi bangunan sebelah timur. Sedangkan pada sisi sebelah 
barat, matahari sore yang terik dapat juga menjadi sumber pencahayaan 
alami, namun tidak langsung masuk ke dalam bangunan. Pengaplikasian 
sun shading dapat menjadi elemen yang mengatur sinar matahari agar 
tidak langsung masuk ke dalam bangunan. Selain itu dengan menanam 
beberapa pohon yang cukup tinggi di sebelah barat juga dapat 
menghalangi sinar matahari sore agar tidak langsung mengenai 
bangunan. 
 
Gambar 47. Hasil Analisa Tapak terhadap Matahari 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 Terhadap Ruang 
Cahaya matahari dapat digunakan sebagai sumber pencahayaan alami 
bagi sebuah ruang. Hal itu sesuai dengan prinsip Arsitektur Ekologis 
untuk menghemat energi yang digunakan salah satunya untuk sumber 
pencahayaan. Salah satu ruang yang dapat memanfaatkan cahaya 
matahari ini adalah ruang kelas. Ruang kelas akan berada pada bagian 
timur tapak, serta akan menggunakan konsep ruang yang terbuka agar 
cahaya matahari pagi yang masuk ke dalam ruang menjadi optimal. 
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4. Analisa Angin dan Penghawaan 
a. Tujuan 
Menentukan respon desain terhadap pengaruh angin yang terdapat di 
sekitar tapak, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memaksimal penghawaan 
alami.  
b. Analisa 
Dalam Arsitektur Ekologis penghawaan merupakan salah satu hal yang 
perlu diperhatikan. Jenis penghawaan terbagi menjadi 2, yaitu alami dan 
buatan. Bangunan dengan Arsitektur Ekologis harus dapat meminimalisir 
penggunaan energi salah satunya energi yang digunakan untuk penghawaan 
buatan. Untuk memaksimalkan penghawaan alami pada bangunan terdapat 
beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu: 
 Angin dan pengudaraan ruangan secara terus menerus dapat 
mempersejuk iklim di dalam ruangan. Sehingga angin juga digunakan 
untuk mengatur udara yang ada didalam ruang. 
 Pemanfaatan vegetasi untuk mengarahkan angin ke dalam bangunan agar 
udara sejuk dapat masuk. 
Angin Muson Barat (Oktober- April) bertiup dari arah barat laut menuju 
tenggara, sedangkan Angin Muson Timur (April-Oktober) sebaliknya bertiup 
dari arah tenggara menuju barat laut. Dari analisa pergerakan angin di atas, 
dapat diperoleh bahwa angin yang membawa udara kotor berasal dari sisi 
jalan utama. Sedangkan pada sisi lain merupakan angin dengan intensitas 
kekuatan yang tidak ekstrem dan menyejukkan. 
 
Gambar 48. Analisa Tapak terhadap Angin 






 Terhadap tapak 
Respon desain terhadap pergerakan angin adalah dengan memberi 
vegetasi tambahan pada sisi barat tapak berupa pohon sebagai penyaring 
udara kotor yang dibawa oleh angin yang berasal dari jalan. Pada sisi 
timur dapat diberikan banyak bukaan pada bangunan karena angin yang 
berhembus dari timur adalah angin yang sejuk. Untuk mengoptimalkan 
penghawan alami pada bangunan dapat diaplikasikan sistem cross 
ventilation, dimana udara yang masuk dapat merata ke seluruh bangunan 
kemudian dikeluarkan. 
Tabel 33. Solusi Desain Analisis Penghawaan 
Solusi Desain Penerapan 
 
 
Pemaksmimalan bukaan, agar 







Penggunaan sistem cross 
ventilation, untuk 
memaksimalkan pergerakan 




Penggunaan vegetasi, untuk 




Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 Terhadap ruang 
Angin yang masuk ke dalam ruang dapat digunakan sebagai sumber 
penghawaan alami bagi ruang tersebut. Hal itu sesuai dengan prinsip 
Arsitektur Ekologis untuk menghemat energi yang digunakan salah 
satunya untuk sumber pencahayaan. Sehingga dalam ruang tersebut tidak 
perlu lagi menggunakan kipas angin atau AC. Salah satu ruang yang 
dapat memanfaatkan pergerakan angin untuk dijadikan penghawaan 
alami ini adalah ruang kelas. Ruang kelas akan menggunakan konsep 
ruang yang terbuka sehingga angin akan masuk ke dalam ruang kelas. 
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5. Analisa Hujan 
a. Tujuan 
Menemukan solusi desain terhadap pengaruh dari hujan pada lokasi tapak 
agar tidak mengganggu berlangsungnya kegiatan yang terjadi di sekolah 
alam. 
b. Analisa 
Hampir setiap hari turun hujan di Kota Bogor dalam setahun (70%), 
sehingga Kota Bogor dijuluki “Kota Hujan”. Dari analisa terhadap hujan, 
respon terhadap desain bangunan adalah dengan dengan mempertimbangkan 
material yang tepat terhadap iklim yang ada. Selain itu penentuan bentuk atap 
yang tepat, ketika curah hujan sedang tinggi peletakan talang air yang tepat 
dengan bentuk atap akan memperkecil resiko bangunan bocor dan tampias 
yang berlebih.  
c. Hasil 
Beberapa ruang di sekolah alam yang memaksimalkan bukaan sehingga 
tidak dilindungi oleh dinding akan sangat rawan terkena air hujan saat hujan 
terjadi. Dari analisa terhadap hujan, respon terhadap desain bangunan adalah 
dengan dengan mempertimbangkan material yang tepat terhadap iklim yang 
ada. Selain itu penentuan bentuk atap yang tepat, ketika curah hujan sedang 
tinggi peletakan talang air yang tepat dengan bentuk atap akan memperkecil 
resiko bangunan bocor dan tampias yang berlebih.  
 
6. Analisa View 
a. Tujuan 
Menentukan konsep peletakkan massa bangunan utama agar mudah 
dikenali oleh pengguna. Selain itu untuk menentukan letak bukaan agar view 
ke luar bangunan dapat dinikmati oleh pengguna dari dalam bangunan.  
 
b. Analisa 
View ke dalam tapak berfungsi untuk menentukan peletakan massa yang 
akan mempengaruhi fasad bangunan sehingga lingkungan sekitar dengan 
mudah mengenalinya. Analisa view ke dalam ini berhubungan dengan sudut 
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tangkapan mata pengunjung yang datang dari jalan utama, dimana sudut ideal 
tangkapan mata manusia adalah 35o. 
View ke luar bangunan di analisa untuk dapat menghasilkan sudut 
pandang yang baik dari pengguna yang ada di dalam bangunan untuk dapat 
melihat ke luar bangunan. 
 
c. Hasil 
 Terhadap tapak 
Hasil dari analisa view ke dalam tapak, yaitu pada perpotongan area 
tangkapan mata pengendara yang melintas baik dari barat, barat daya, dan 
barat laut selatan tersebut merupakan area yang dapat terlihat secara jelas 
oleh pengunjung. Sehingga pada area ini harus diletakkan sesuatu yang 
dapat menjadi center of view dari bangunan yang dirancang. 
 
 Terhadap ruang 
Hasil dari analisa view ke luar tapak, yaitu dari semua sudut pandang 
ke luar bangunan hampir keseluruhan view ke luar akan melihat 
pemandangan alam yang menarik untuk dilihat terutama ke bagian timur 
dan barat. 
Ruang kelas akan berada di sisi timur. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan view ke luar tapak yang baik agar para murid tidak cepat 
bosan pada saat belajar, karena akan disajikan dengan pemandangan yang 
dapat dinikmati oleh mata mereka. Ruang kelas yang terbuka akan 
memaksimalkan view ke luar tapak. 
 
7. Analisa Kebisingan  
a. Tujuan 
Mengetahui sumber dan tingkat kebisingan di sekitar tapak dan mencari 
solusi untuk menjaga agar kebisingan tidak mengganggu kegiatan pengguna 
yang terjadi di dalam bangunan. 
b. Analisa 
Aspek kebisingan dari lingkungan luar tapak berasal dari lalu lintas 
kendaraan di jalan sekitar tapak dan aktivitas masyarakat yang ada di 
lingkungan tersebut. Sumber kebisingan dari luar tapak yang memiliki 
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intensitas cukup tinggi berada di sebelah barat dan selatan yang merupakan 
jalan utama yang dilalui oleh kendaraan bermotor. Bagian sebelah selatan 
juga memiliki intensitas kebisingan cukup tinggi karena terdapat 
permukiman warga. Bagian utara memiliki intensitas kebisingan yang tidak 
terlalu tinggi karena hanya terdapat sekolah lain yang letaknya juga tidak 
terlalu dekat. Sementara untuk bagian timur memiliki intensitas kebisingan 
yang paling rendah karena tidak ada bangunan dan aktivitas yang terjadi.  
 
Gambar 49. Analisa Kebisingan 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
c. Hasil 
 Hasil analisa kebisingan terhadap tapak 
Dari hasil analisa kebisingan pada tapak di atas, maka dapat diperoleh 
respon desain, yaitu dengan penggunaan penghalang (penyaring) suara 
berupa pagar ataupun vegetasi yang mampu memecah suara serta 
mereduksinya. Lalu, memberikan jarak antara bangunan/ruangan yang 
membutuhkan ketenangan dengan sumber kebisingan. Serta, penempatan 
bangunan berdasarkan zoning yang sesuai dengan tingkat ketenangan 
yang dibutuhkan. 
Tabel 41. Solusi Desain Analisis Kebisingan 




(penyaring) suara berupa 
pagar ataupun vegetasi yang 









Memberikan jarak antara 
bangunan/ruangan yang 
membutuhkan ketenangan 
dengan sumber kebisingan 
Seluruh ruang 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 Hasil analisa kebisingan terhadap ruang 
Ruang kelas dan perpustakaan harus berada jauh dari sumber 
kebisingan, karena ruang-ruang tersebut membutuhkan suasana yang 
tenang. Ruang kelas dan perpustakaan akan berada di sebelah timur yang 
memiliki intensitas kebisingan rendah. 
Untuk ruang kelas yang terbuka agar dapat menghalang suara yang 
berasal dari luar ruang dapat menggunakan pagar pembatas untuk 
mengurangi intensitas kebisingan. Sedangkan perpustakaan adalah ruang 
yang tertutup, sehingga untuk mengurangi intensitas kebisingan cukup 
menggunakan material dinding yang dapat meredam suara. Selain itu 
dapat dilakukan dengan mengurangi jumlah bukaan pada ruang 
perpustakaan. 
 
8. Analisa Penzoningan 
a. Tujuan 
Mengetahui zona setiap kelompok kegiatan untuk menentukan area yang 
tepat dalam meletakkan bangunan dari masing-masing zona sesuai dengan 
kebutuhan serta hasil dari analisa tapak.  
b. Analisa 
Berdasarkan hasil dari analisa kelompok peruangan, terdapat lima 
kelompok ruang, yaitu penerimaan, pembelajaran, pengelola, servis, dan 
penunjang. Masing-masing kelompok ruang tersebut memiliki kriteria 
tersendiri untuk dapat menentukan lokasi yang tepat guna mendukung 
kegiatan pengguna yang terjadi di dalamnya. Kriteria tersebut juga 
dihubungkan dengan hasil analisa tapak, seperti pencapaian, matahari, view, 





Dari kriteria zona di atas maka akan didapatkan hasil penzoningan dari 
kelompok-kelompok ruang yang sudah ditentukan, sebagai berikut. 
 
Gambar 50. Analisa Penzoningan 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
9. Analisis Tata Massa Bangunan 
a. Tujuan 
Menentukan tata letak massa bangunan Sekolah Alam agar sesuai dengan 
hasil zoning yang telah didapatkan.  
b. Analisa 
Terdapat beberapa pilihan dalam menetukan pola tata letak massa dari 
bangunan Sekolah Alam. Setiap pola memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Berikut merupakan pilihan pola tata letak massa yang dapat digunakan 
untuk bangunan Sekolah Alam. 
 
Tabel 34. Pola Tata Massa Bangunan 
Pola Tata Massa Deskripsi 
 
terpusat 
Organisasi terpusat merupakan komposisi terpusat dan 
stabil yang terdiri dari sejumlah ruang sekunder, 
dikelompokkan mengelilingi sebuah ruang pusat yang 
luas dan lebih dominan 
 
linier 
Suatu urutan dalam satu garis dan ruang-ruang yang 
berulang. Ruang-ruang ini dapat berhubungan secara 
langsung satu dengan yang lain atau dihubungkan 





Kelompok ruang berdasarkan kedekatan hubungan atau 
bersama-sama memanfaatkan satu ciri atau hubungan 
visual. Ruang-ruang dapat memiliki ukuran, bentuk, 




Sebuah ruang pusat yang menjadi acuan organisasi 
ruang-ruang linier yang berkembang menurut arah jari-
jari.  
Sumber: D.K. Ching, 1993 
 
c. Hasil 
Adanya berbagai macam kegiatan dalam sebuah sekolah alam 
mengharuskan untuk melakukan pengelompokan jenis kegiatan yang saling 
berkorelasi. Sehingga diterapkan organisasi massa cluster yang memiliki 
kesesuaian dengan karakteristik sekolah. Organisasi massa cluster biasanya 
terdiri dari ruang-ruang yang mengelompok sesuai dengan jenisnya. Dalam 
pengolahannya, organisasi massa tersebut bisa menyesuaikan dengan bentuk 
tapak yang tidak teratur, seperti pada tapak yang digunakan. Jenis kegiatan 
dalam sebuah bangunan sekolah berbeda-beda dalam hal fungsi, bentuk, dan 
ukuran memerlukan perlakuan khusus untuk ditata dalam kesatuan cluster. 
 
 
Gambar 51. Sekolah Alam dengan Tata Massa Cluster 









10. Analisa Sirkulasi 
a. Tujuan 
Mengetahui jenis pola sirkulasi di dalam tapak bagi pejalan kaki dan 
pengguna kendaraan guna mempermudah akses pengguna untuk menuju 
ruang yang dituju. 
b. Analisa 
Sirkulasi pada kawasan dibagi menjadi dua, yaitu sirkulasi pejalan kaki 
dan sirkulasi kendaraan. Terdapat beberapa jenis sirkulasi untuk pejalan kaki, 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 35. Sekolah Alam dengan Tata Massa Cluster 
Pola Sirkulasi Pengertian Kelebihan Kekurangan 
Linier 
 
Pola sirkulasi melalui 
garis yang dapat menjadi 
unsur pmbentuk deretan 
ruang. 






Pola sirkulasi melalui 
penyebaran atau 
perkembangan dari titik 
pusat.  
Sirkulasi bebas ke 











Pola sirkulasi dengan 
cara berputar menjauhi 






















Pola sirkulasi melalui 
jaringan (penyatuan) dari 
beberapa ruang gerak. 




Sumber: D.K. Ching, 1993 
 
Kemudian untuk sirkulasi kendaraan sendiri juga merupakan hal yang penting 
agar pengunjung tidak kesulitan ketika ingin memarkirkan kendaraan pribadinya. 
Berikut adalah beberapa jenis sirkulasi kendaraan: 
 
Tabel 36. Jenis Pola Penataan Parkir 




 Sirkulasi keluar masuk sulit  






 Efisien  
 Sirkulasi keluar masuk mudah  




 Efisien  
 Sirkulasi keluar masuk baik  
 Daerah dan tempat parkir relatif sempit 




 Efisien  
 Sirkulasi keluar masuk cukup baik  
 Sering digunakan pada wilayah dengan 




 Arah balik yang kuat dari kendaraan yang 
penting  
 Digunakan pada keadaan tempat yang 
sangat sempit dibanding dengan tempat 
parkir 
Sumber: Pedoman Teknis Fasilitas Parkir 
c. Hasil 
Dari analisa diatas untuk sirkulasi pejalan kaki akan menggunakan 
sirkulasi network, karena memiliki keuntungan bebas dan tidak monoton. 
Sedangkan untuk tempat parkir mobil akan menggunakan tempat parkir 
dengan sudut 60o, karena efisien, sirkulasi cukup mudah, serta akan lebih 
menghemat lahan untuk parkir. Sementara untuk parkir motor dan sepeda 
akan menggunakan tempat parkir dengan sudut 90o. 
 
C. Analisa Tampilan Bangunan 
1. Analisis Bentuk 
a. Tujuan 
Menentukan konsep bentuk bangunan yang sesuai untuk Sekolah Alam 
agar mampu mewadahi kegiatan yang terjadi di dalamnya dan 
merepresentasikan fungsi bangunan tersebut. 
b. Analisa 
Terdapat beberapa pilihan dalam menetukan bentuk dasar dari bangunan 
Sekolah Alam. Setiap bentuk dasar memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Berikut merupakan pilihan bentuk dasar yang dapat digunakan sebagai 




Tabel 37. Analisis Bentuk Tiga Dimensi 




 Memberikan volume 
ruang yang optimal 
 Mudah dalam 
penataan ruang 
 Mudah dalam 
konfigurasi struktur 
 Mudah dalam metode 
konstruksi 
 Memberikan rasa 
aman dan nyaman  
 Mudah dipahami 
 
 Volume ruang tidak 
optimal 
 Sulit dalam penataan 
ruang 
 Sulit dalam 
konfigurasi struktur 
 Sulit dalam metode 
konstruksi 




 Volume ruang optimal 
 Sulit dalam penataan 
perabot 
 Mudah dalam 
konfigurasi struktur 
 Mudah dalam metode 
konstruksi 
 Sulit dipahami 
 Memberikan 
tekanan 
Sumber: D.K. Ching, 1993 
 
c. Hasil 
Berdasarkan karakteristik bentuk dasar di atas, pada perancangan 
Sekolah Alam ini memilih bentuk dasar persegi dan lingkaran karena kedua 
bentuk tersebut dirasa sesuai dengan kebutuhan karakteristik bentuk massa 
dari Sekolah Alam. Bentuk tersebut akan diolah sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan bentuk yang unity. Penerapan bentuk lingkaran akan 
digunakan untuk kelompok kegiatan penerimaan, pembelajaran, dan 
pengunjung. Sementara untuk bentuk persegi akan lebih digunakan untuk 
kelompok kegiatan pengelola dan servis. 
Dengan gabungan bentuk massa persegi dan lingkaran, diharapkan dapat 
memaksimalkan luasan tapak Sekolah Alam. Selain itu, pemilihan bentuk 
yang demikian diharapkan dapat menunjang penerapan konsep Arsitektur 
Ekologis dengan tampilan bangunan yang dinamis.  
 
Gambar 52. Sekolah Alam dengan Bentuk Dasar Lingkaran 





Gambar 53. Sekolah Alam dengan Bentuk Dasar Persegi 
Sumber: Sekolah Alam Bogor 
 
2. Analisis Fasad Bangunan 
a. Tujuan 
Menentukan konsep tampilan bangunan. Fasad merupakan wajah yang 
mencerminkan citra dan ekspresi dari seluruh bagian bangunan, bahkan bisa 
menjadi jiwa bangunan. Analisa pengolahan fasade bangunan ini selain 
didasarkan pada fungsinya dan juga disesuaikan pula dengan konsep 
Arsitektur Ekologiss yang akan diterapkan. 
b. Analisa 
Fasad bangunan merupakan bagian bangunan yang sering disebut sebagai 
tampak, karena bagian ini merupakan bagian paling luar bangunan. Fasad 
bangunan adalah bagian yang paling sering diberi penilaian oleh para 
pengamat tanpa memeriksa terlebih dahulu keseluruhan bangunan baik di 
keseluruhan sisi luar bangunan, maupun pada bagian dalam bangunan. 
Penilaian tersebut tidak hanya dilakukan oleh para arsitek tetapi juga 
masyarakat.(Prijotomo, Lathief, & Christiany, 1987) 
Fasad bangunan terdiri dari beberapa elemen yang mendukung 
terbentuknya fasad bangunan agar dapat dikenali oleh pengamat. (Krier, 
1988) 
 Pintu 
Tabel 38. Jenis-Jenis Pintu 





Jenis pintu biasa yang dapat membuka 
dan menutup dengan cara didorong ke 
depan atau ditarik kebelakang dengan 







Cara membukanya dengan menggeser 
pintu ke samping kanan atau kiri. Pintu 
geser ini biasanya digunakan pada 
ruang yang sempit karena tidak 





Cara membukanya pun tidak berbeda 
dengan pintu geser, yaitu dengan 
digeser kesamping dan menggunakan 







Pintu ini akan berputar secara otomatis 
saat terdapat gerakan orang yang 
hendak memasuki ruangan. 
Sumber: A.G. Tamrin, 2008 
 
 Jendela 
Tabel 39. Jenis Jendela 







Dengan letak engsel di samping 
membuat jendela ini dapat mudah 
dibuka secara penuh, sehingga 







Letak engsel di atas menyebabkan 
sirkulasi udara yang masuk jadi 
berkurang, dibandingkan dengan 







Engsel terletak di tengah sehingga cara 
membukanya adalah dengan 
memutarnya, udara yang masuk lebih 
maksimal karena bukaan dapat diputar 
hingga 180° dan dapat diarahkan 






Jendela ini tidak bisa dibuka, jadi 
fungsinya hanya sebagai pencahayaan 
saja bukan untuk sirkulasi udara. 
Sumber: A.G. Tamrin, 2008 
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 Bentuk Atap 
Tabel 40. Bentuk Atap 




Bentuk atap rumah yang paling 
aman dan pemeliharaannya mudah 
Sudut kemiringan antara 30 sampai 




Atap berbentuk limas terdiri dari 
empat bidang atap, dua bidang 
bertemu pada satu garis bubungan 
jurai dan dua bidang bertemu pada 




Model atap yang paling sederhana 
Agar air hujan yang tertampung 
bisa mengalir, maka atap dibuat 
miring ke salah satu sisi dengan 




Model atap berbentuk melengkung 
setengah bola. Atap ini banyak 
digunakan untuk bangunan masjid. 




Elemen-elemen fasad bangunan yang akan digunakan pada bangunan 
sekolah alam adalah sebagai berikut: 
 Pintu-pintu di dalam bangunan akan menggunakan pintu swing 
 Jendela yang akan digunakan adalah jendela dengan bukaan yang 
berada di samping serta jendela tanpa bukaan. 
 Bentuk atap akan menggunakan bentuk atap gabungan dengan 
pemanfaatan bentuk atap lengkung. 
 
3. Analisis Warna Bangunan 
a. Tujuan 
Menentukan konsep warna bangunan. Warna bangunan dapat 
mencerminkan karakteristik dari bangunan itu sendiri. Analisis warna 
bertujuan agar warna yang digunakan pada sekolah alam sesuai dengan 







Karakteristik sebuah bangunan atau ruang dapat dilihat dari warna yang 
digunakan pada bangunan atau ruang tersebut.(Swasti, 2010) 
Tabel 41. Karakteristik Warna 
Warna Karakteristik 
Merah  Memberi kesan dinamis, enerjik, aktif, semangat, komunikatif, 
memotivasi diri. Namun bisa merangsang perilaku agresif.  
Jingga Menggambarkan sosialisasi yang bersahabat, percaya diri, ramah, 
penuh harapan, kreativitas, berenergi. Namun dapat merangsang 
perilaku hiperaktif.  
Kuning  Memancarkan kehangatan, memberi inspirasi, menaikkan mood, 
gembira, mendorong ekspresi diri dan kemampuan intelektual.  
Hijau  Menyiratkan kesan alami, segar, sejuk, tenang, mendorong 
empati, meredakan stress dan menyembuhkan. Namun dapat 
membuat kesan terperangkap.  
Biru  Menghadirkan kesan teduh, dingin, hening, damai, tentram, 
harmonis. Namun dapat menimbulkan kelesuan.  
Cokelat  Menghadirkan kesan natural, membumi, stabil, menghadirkan 
kenyamanan, keyakinan, keamanan, elegan, dan akrab. Namun 
dapat menghadirkan kesan berat dan kaku.  
Hitam  Memberi kekuatan, percaya diri, maskulin, dramatis, penuh 
perlindungan, klasik dan megah. Namun dapat menimbulkan 
perasaan tertekan.  
Putih  Memberi arti keaslian, kesan ringan, polos, kejujuran dan murni. 
Namun dapat menimbulkan perasaan dingin, steril dan terisolasi.  
Abu-abu  Menggambarkan kesan serius, damai, independen, dan luas. 
Namun dapat memberi kesan tidak komunikatif.  
Sumber: Wirania, 2010 
 
c. Hasil 
Tabel 42. Hasil Analisa Warna 
Kelompok ruang Karakter ruang Warna 
Penerimaan Menampilkan kesan welcome, 
hangat, alami, dan elegan 
Warna yang dipilih adalah 
perpaduan antara warna 
kuning dan coklat 
Pembelajaran Menampilkan nuansa ruang 
yang dapat meningkatkan 
mood, kepercayaan diri, dan 
kemampuan intelektual 
Warna yang dipilih adalah 
perpaduan warna jingga 
dan warna kuning dengan 
aksen warna merah untuk 
menambah semangat 
Pengelola Menampilkan kesan ruang 
yang kokoh, welcome, ramah, 
namun serius 
Warna yang dipilih adalah 
perpaduan warna abu-abu 
dan coklat 
Servis Menampilkan kesan ruang 
yang serius, kokoh, dan 
independen 
Warna yang dipilih adalah 
warna abu-abu 
Penunjang Menampilkan kesan ruang 
yang beragam, luas, dan 
harmonis 
Warna yang dipilih adalah 
perpaduan antara warna 
biru dan abu-abu dengan 
aksen warna putih 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
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4. Analisis Layout Ruang 
a. Tujuan 
Menentukan pengaturan layout di dalam ruang pembelajaran, agar dapat 
membuat kegiatan di dalamnya berlangsung dengan baik, serta memberikan 
kenyamanan pada pengguna. 
b. Analisa 
Berdasarkan teori mengenai layout ruang kelas, terdapat beberapa jenis 
layout ruang yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran di suatu kelas. 
Setiap jenis layout memiliki karakteristik sendiri. Bentuk layout yang 
digunakan harus disesuaikan dengan fungsi ruangnya. 
Tabel 43. Jenis Layout Ruang Pembelajaran 
Formasi Konvensional 
 
Formasi Huruf U 
 
Formasi konvensional terlihat teratur dan 
rapi, namun siswa yang duduk di 
belakang kurang dapat menangkap 
pelajaran secara maksimal. 
Formasi huruf U mampu 
meningkatkan keaktifan para siswa. 
Guru dapat bergerak dinamis ke 
segala arah dan berinteraksi secara 
langsung. 




Siswa dapat berdiskusi dengan teman 
satu kelompok mejanya dan 
menimbulkan suasana akrab. Guru dapat 
melakukan interaksi dengan siswa. 
memungkinkan menyelesaikan 
permasalahan kelompok secara 





Menimbulkan kegiatan belajar mengajar 
yang antusias, menyenangkan dan fokus 
Membentuk hubungan yang erat. 
Namun formasi ini menciptakan 
lingkungan yang terbatas untuk aktif 
Formasi Meja Konverensi 
 




Sangat baik diterapkan pada metode 
debat, supaya siswa aktif mengemukakan 
pendapatnya 
Memberikan kesempatan siswa untuk 
belajar memecahkan masalah dengan 
cara berdiskusi 




Memungkinkan untuk melakukan diskusi 
fishbowl (mangkok ikan) atau menyusun 
permainan peran, berdebat atau observasi 
aktivitas kelompok 
Sesuai untuk ruang kelas tipe 
laboratorium, aktif di mana setiap 
siswa duduk pada tempatnya untuk 
mengerjakan tugas 





Berdasarkan analisis ruang pada kelompok kegiatan pembelajaran, 
terdapat beberapa ruang kelas pembelajaran, yaitu ruang kelas SD, ruang 
kelas SMP, ruang multimedia, dan laboratorium. 
 Formasi setengah lingkaran akan diterapkan pada ruang kelas 1-6 SD 
agar siswa dapat berdiskusi dengan teman satu kelompok mejanya dan 
menimbulkan suasana akrab. Dengan ruang kosong di tengah dapat 
memungkinkan guru melakukan interaksi dengan siswa.  
 
Gambar 54. Formasi Setengah Lingkaran pada Kelas 
Sumber: http://children-fantasy.blogspot.com/  
 
Formasi chevron akan diterapkan pada ruang kelas 7-9 SMP untuk 
memberikan sudut pandang baru pada siswa, sehingga dapat menimbulkan 




Gambar 55. Formasi Chevron pada Kelas  
Sumber: https://kalsel.kemenag.go.id/  
 
Formasi konvensional akan diterapkan pada ruang multimedia.  
 
Gambar 56. Formasi Konvensional pada Ruang Multimedia 
Sumber: http://gemadidaktika.blogspot.com/  
Sementara, formasi workstation akan diterapkan pada ruang 
laboratorium. 
 
Gambar 57. Formasi Workstation pada Laboratorium 
Sumber: http://www.tintapendidikanindonesia.com/ 
 
D. Analisa Struktur dan Material Bangunan 
1. Analisis Stuktur Bangunan 
a. Tujuan 
Menentukan konsep struktur baik itu struktur atap, dinding, dan pondasi 
yang tepat untuk bangunan Sekolah Alam sesuai dengan penerapan konsep 
Arsitektur Ekologis. 
b. Analisa  
 Sub-structure 
Beberapa jenis pondasi yang dapat digunakan pada bangunan sekolah 
alam, yaitu:(Bowlesh, 1991) 
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Tabel 44. Jenis Pondasi 
Jenis Pondasi Karakteristik 
 
Pondasi menerus batu kali  
 Pondasi menerus digunakan untuk mendukung 
beban memanjang atau beban garis, baik untuk 
mendukung beban dinding atau kolom dengan jarak 
yang dekat dan fungsional kolom tidak terlalu 
mendukung beban berat. 
 Keuntungan: beban bangunan dapat disalurkan 
secara merata, dengan catatan seluruh pondasi 
berdiri diatas tanah keras.  
 Kelemahan: biaya untuk pondasi cukup besar, 
memakan waktu agak lama dan memerlukan tenaga 
kerja yang banyak. 
 
Pondasi titik 
 Pondasi ini dilaksanakan untuk mendukung beban 
titik seperti kolom praktis, tiang kayu pada rumah 
sederhana atau pada titik kolom struktural. 
 Contoh : pondasi ompak batu kali, pondasi ompak 
beton, dan pondasi plat setempat 
 
Pondasi foot plat 
 Pondasi Telapak (foot plat) biasanya dipakai pada 
bangunan lantai 2 keatas 
 Pondasi ini lebih murah bila dihitung dari sisi biaya 
 Untuk bangunan bertingkat penggunaan pondasi 
foot plate lebih handal dari pada pondasi batu belah 
 Diperlukan waktu pengerjaan lebih lama 
 
Pondasi sumuran 
 Pondasi sumuran adalah suatu bentuk peralihan 
antara pondasi dangkal dan pondasi tiang.  
 Pondasi sumuran sangat tepat digunakan pada 
tanah kurang baik dan lapisan tanah kerasnya 
berada pada kedalaman lebih dari 3m. 
 Dalam pengerjaannya membuat lubang-lubang 
berbentuk sumur.  Lubang ini digali hingga 
mencapai tanah keras atau stabil. 
Sumber: J. E. Bowlesh, 1991   
 
Dari beberapa alternatif pondasi di atas jenis pondasi yang dipilih untuk 
bangunan dengan 1 lantai adalah pondasi batu kali. Sementara untuk 
bangunan dengan 2 lantai menggunakan pondasi foor plat. Pondasi batu kali 
dan foot plat dipilih berdasarkan pada pertimbangan bahwa pondasi tersebut 







Tabel 45. Jenis Struktur Dinding 
Jenis Struktur Karakteristik 
 
Struktur rangka  
(rigid frame) 
 Struktur yang terdiri dari elemen-elemen linier, 
umumnya balok dan kolom yang saling 
dihubungkan pada ujung-ujungnya 
 kolom sebagai unsur vertikal yang berfungsi 
menyalurkan gaya beban balok menuju tanah 
 Balok sebagai unsur horizontal yang memegang 
dan membagi gaya ke kolom. 
 
Rangka bambu 
 Bambu sebagai bahan dinding dan sekalilgus 
rangka rumah, yang kemudian diplester untuk 
mendapatkan tambahan kekuatan 
 Alternatif bahan murah, memanfaatkan potensi 
bambu, alternatif pengganti bata/ batako pada 
dinding tembok 
 
Struktur inti (core) 
 Struktur bangunan disalurkan melalui dinding 
core (dinding inti). 
 Bentuk dan penempatan dinding inti ini dapat 
disesuaikan dengan bentuk denah bangunan.  
 Kelebihan sistem ini adalah perannya dalam 
menahan gaya lateral. 
 
Dinding pemikul  
(bearing wall) 
 Bearing wall atau dinding struktur adalah dinding 
yang menopang beban yang ada di atasnya dan 
menyalurkannya ke pondasi  
 Bahan yang biasanya digunakan untuk 
membangun bearing wall di gedung-gedung besar 
adalah beton, kayu dan batu bata. 
Sumber: Edward Allen, 2005  
 
Dari perbandingan beberapa jenis super struktur di atas maka jenis 
struktur yang dipilih adalah struktur rigid dan rangka bambu pada massa 
bangunan sekolah alam guna mengoptimalkan potensi kawasan yang 
terdapat material bambu sehingga dirasa lebih efisien. Struktur rigid akan 
lebih digunakan pada kelompok ruang pengelola dan penunjang. Sementara 
untuk kelompok ruang pembelajaran akan menggunakan bambu. 
 Upper structure 
Tabel 46. Jenis Struktur Atap 
Jenis Struktur Karakteristik 
 
Kayu 
 Bentangan yang relatif pendek 
 Variasi bentuk yang relatif kecil.  
 Mudah didapat dari alam. 
 Kenyal, elastis, kekuatan dan keawetannya 
tergantung umur dan jenis kayu. 
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Jenis Struktur Karakteristik 
 
Bambu 
 Harga relatif lebih murah 
 Umurnya tak terbatas.  
 Proses produksi sangat cepat.  
 Mudah didapatkan.  




 Bentang yang relatif lebih lebar 
 Variasi bentuk atap relatif banyak 
 Bahan keras, pembuatan perlu alat khusus  
 Harga mahal tetapi kekuatan besar 
 Tahan oleh api dan panas tinggi serta hujan  
 Bahan dapat berkarat dan keropos batang dapat 
lentur 
Sumber: M. Royyani, 2011 
 
Dari perbandingan beberapa jenis upper struktur di atas maka jenis 
struktur yang dipilih adalah struktur kayu dan struktur bambu. Penggunaan 
kedua jenis struktur itu sesuai dengan prinsip Arsitektur Ekologis yang 
memanfaatkan potensi alam yang terdapat di lingkungan sekitar. Selain itu, 
kedua struktur tersebut memiliki kekuatan yang dirasa cukup kuat dan dapat 
dibentuk sesuai keinginan.  
 
2. Analisis Material Bangunan 
a. Tujuan 
Memperoleh konsep material bangunan yang sesuai untuk bangunan 
Sekolah Alam. Selain itu, material harus sesuai dengan konsep Arsitektur 
Ekologis. 
b. Analisa  
 Dinding 
Tabel 47. Jenis Material Dinding 
Jenis Bahan Kelebihan Kekurangan 
 
Bata merah 
 Kekuatan tinggi 
 Tahan lama 
 Pemasangan mudah 
 Mudah didapat 
 Dapat menyesuaikan 
dengan suhu diluar 
 Harga relatif murah 
 Tahan api 
 Nilai estetika kurang 
 Waktu pemasangan 
lama 
 Kurang sesuai untuk 
bangunan tinggi 
 Boros dalam 
menggunakan spesi 
 Banyak bahan tersisa 
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Jenis Bahan Kelebihan Kekurangan 
 
Bata ringan 
 Ukuran seragam 
 Lebih ringan 
 Kedap air & suara 
 Kekuatan cukup tinggi 
 Butuh keahlian khusus 
 Cukup sulit didapat 




 Waktu pemasangan 
cukup singkat 
 Pembuatan mudah 
 Ukuran seragam 
 Cukup ringan 
 Lebih kedap air 
 Dinding mudah retak 
 Lebih rapuh untuk 
dipasang paku 
 Kurang baik untuk 
insulasi panas & suara 
 
Kaca 
 Kesan luas & modern 
 Menghemat lampu 
 Pemandangan maksimal 
 Perawatan mudah 
 Kedap air & suara 
 Pengerjaan rumit 
 Kesan rapuh 
 Ruangan lebih panas 
 Harga mahal 
 
Kayu 
 Pengerjaan mudah 
 Mudah didapat 
 Mudah dikombinasi 
 Finishing mudah 
 Mudah dibentuk & 
ringan 
 Mudah terbakar 
 Tidak tahan rayap 
 Harga sangat mahal 
 Mudah susut & 
bengkok 
 Beberapa tidak tahan air 
 
Bambu 
 Mudah didapat 
 Harga murah 
 Pengerjaan mudah 
 Kesan alami 
 Ringan 
 Mudah terbakar 
 Terkadang bengkok 
apabila beban berlebih 
 Mudah terkena bubuk 
kayu 
Sumber: Syamsul Hadi, 2015 
 
Berdasarkan hasil analisa di atas, maka material dinding bangunan untuk 
Sekolah Alam Anak Jalanan menggunakan material batu bata dan bambu 
yang dipadukan dengan material kaca, bambu, dan kayu sebagai elemen 
dekoratif.  
 Lantai 
Tabel 48. Jenis Material Lantai 
Jenis Lantai Karakteristik 
 
Keramik 
 Keramik punya fleksibilitas pakai tinggi dan 
dapat diaplikasikan pada hampir seluruh 
bagian bangunan.  
 Kuat dan tidak membutuhkan pemolesan serta 
mudah dalam perawatannya.  
 Kesan material keramik adalah hangat.  
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Jenis Lantai Karakteristik 
 Beragam tekstur keramik yang secara visual 
mirip dengan jenis material lain. 
 
Plester 
 Sederhana dan murah 
 Perlu dilakukan penggosokan lantai hingga 
halus dan mengkilap.  
 Warna yang ditimbulkan mirip warna semen-
pasir dan cenderung lebih gelap. 
 Apabila retak tidak dapat diganti dengan 
material dan harus ditambal 
 
Marmer  
 Memiliki karakter berkelas dan mewah.  
 Persediaan di alam yang terbatas menjadikan 
material ini mahal.  
 Memiliki kesan dingin dan kuat.  
 Memiliki pori-pori relatif besar, sehingga 
membutuhkan perawatan ekstra.  
 Marmer mudah menyerap cairan dan dapat 




 Memiliki pori-pori yang lebih rapat, sehingga 
memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk 
dimasuki air dan kotoran.  
 Memiliki kesan dingin dan berkesan kokoh.  
 Diperoleh dari bukit atau gunung granit.  
 Telah ada granit buatan dengan motif yang 
lebih beraneka dan harga yang lebih murah. 
 
Kayu 
 Yang paling umum adalah lantai parket.  
 Memiliki kesan hangat dan alami.  
 Bahan parket saat ini juga berasal dari bahan 
non kayu seperti bambu.  
 Jenis lainnya yaitu laminate yang merupakan 
kayu olahan yang permukaannya adalah hasil 
printing. 
Sumber: Syamsul Hadi, 2015 
 
Untuk material lantai menggunakan lantai beton plesteran dan keramik, 
serta pada bagian eksterior menggunakan grass block untuk area perkerasan. 
 Atap 
Tabel 49. Jenis Material Penutup Atap 
Jenis Penutup Atap Karakteristik 
 
Genteng 
 Terbuat dari tanah liat yang dipres kemudian 
dibakar dengan api bersuhu tinggi.  
 Mudah didapatkan, harganya terjangkau, tahan 
lama, instalasinya mudah, dan indah.  
 Pemasangan genteng dilakukan pada miring 
menggunakan metode saling mengunci. 
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Jenis Penutup Atap Karakteristik 
 
Sirap 
 Terbuat dari potongan kayu tipis yang telah 
diawetkan, umumnya berasal dari kayu ulin  
 Memiliki tingkat ketahanan yang tinggi.  
 Rata-rata sanggup bertahan tanpa mengalami 
kerusakan serius selama 25 tahun.  
 Tergantung pada bentuk perawatan yang 
diberikan, kondisi lingkungan, model instalasi 
atap, dan kualitas bahan baku. 
 
Ijuk  
 Terbuat dari serat pelepah pohon aren yang 
diolah sedemikian rupa.  
 Memberikan suasana asri dan sejuk.  
 Pemasangan cukup rumit dan rentan bocor.  
 Kebanyakan sebatas penghias atap saja. 
 
Rumbia  
 Terbuat dari dedaunan biasanya berasal dari 
tanaman palem-paleman, seperti kelapa, 
kelapa sawit, palem, aren, sagu, enau, pinang, 
salak, kurma, lontar, dan gebang.  
 Pilihan atap terbaik untuk menciptakan desain 
rumah bergaya etnik.  




 Mendukung area yang ingin mendapatkan 
sinar matahari 
 Bentuk dari kaca kaku  
 Kurang dapat di variasikan.  
 Harus diletakan pada atap yang datar. 
Sumber: Syamsul Hadi, 2015 
Material atap yang digunakan secara umum yaitu menggunakan 
genteng dan untuk beberapa bangunan menggunakan atap rumbia. 
 
E. Analisa Utilitas 
1. Analisis Penyaluran Air Bersih 
a. Analisa 
Untuk penyediaan kebutuhan air bersih dalam bangunan dan tapak 
disediakan alternatif dari air sumur artesis, jaringan distribusi PAM, dan 
penggunaan air hujan. Berikut analisanya: 
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Tabel 50. Analisis Sumber Air Bersih 
 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
Sedangkan secara umum sistem distribusi air bersih dalam bangunan 
bertingkat dapat dibedakan menjadi dua, yakni: 
 
 
 Down Feed Distribution System/Sistem Tangki Atap 
Down feed system (sistem distribusi ke bawah) merupakan system 
distribusi air bersih dimana air diarahkan ke bawah, biasanya 
menggunakan gaya gravitasi. Pada sistem ini, air diambil dari 
sumur/sumber air yang biasanya terletak di bawah, lalu ditampung 
lebih dahulu di tangki yang berada di atas (di bagian atas gedung, atau 
di menara air yang terpisah), kemudian didistribusikan ke lubang-
lubang distribusi yang letaknya lebih rendah sehingga dapat 
menggunakan bantuan gaya gravitasi. 
 Up Feed Distribution System/Sistem Tangki Bawah 
Pada up feed system (sistem distribusi ke atas), arah aliran air 
direncanakan dengan arah ke atas sehingga sumber/tampungan air 
harus berada lebih rendah daripada lubang distribusi. Pada bangunan 
bertingkat, biasanya sistem ini direncanakan dengan pengambilan air 
yang terletak di bagian bawah (tanah) dengan menggunakan alat 
bantu pompa.  
b. Hasil 
Pemilihan sistem distribusi air bersih di Sekolah Alam ini dengan 
menggunakan air PAM, air tanah, dan air hujan hasil penampungan yang 
telah diolah. Air PAM dan air tanah digunakan untuk kebutuhan air minum, 
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sedangkan air hujan yang diolah kembali digunakan untuk kebutuhan sarana 
dan prasarana.  
Untuk sistem distribusi air bersih yang digunakan adalah Down Feed 
Distribution System. Sistem ini dipilih untuk lebih menghemat penggunaan 
listrik untuk menyalakan pompa. Karena dengan sistem ini, pompa menyala 
hanya pada saat air akan di tampung di tangki. 
 
Gambar 58. Skema Distribusi Air Bersih 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
2. Analisis Pembuangan Air Kotor 
a. Analisa 
Air buangan pada Sekolah Alam ini ada 3 golongan, yakni: 
 Air kotor: air buangan yang berasal dari kamar mandi atau wc yang 
mengandung kotoran manusia. 
 Air bekas pakai: air buangan yang berasal dari alat-alat plambing 
lainnya, seperti bak cuci tangan, bak dapur, dan sebagainya. 
 Air hujan: dari atap, halaman, dan sebagainya. 
 
Hal-hal yang harus diperhatikan pada sistem pembuangan air kotor 
adalah:  
 Sistem pembuangan air kotor, air bekas pakai, dan air hujan 
(i) Sistem campuran yaitu sistem pembuangan dimana segala macam 
air buangan dikumpulkan kedalam satu saluran dan dialirkan ke 
luar gedung, tanpa memperhatikan jenis air buangannya. 
(ii) Sistem terpisah yaitu sistem pembuangan dimana air kotor dan air 
bekas pakai dialirkan ke saluran yang berbeda atau terpisah. 
 Sistem pengaliran air kotor, air bekas pakai, dan air hujan 
(i) Sistem gravitasi: air buangan dapat dialirkan menggunakan 
gravitasi, dengan mengatur letak kemiringan pipa buangan 
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sehingga air buangan mengalir dari tempat yang lebih tinggi ke 
saluran umum yang letaknya lebih rendah. 
(ii) Sistem bertekanan: dalam sistem ini air buangan dikumpulkan 
dalam bak penampung dan kemudian dipompakan ke luar, dengan 
menggunakan pompa.  
b. Hasil 
Dari hasil analisa sistem pengolahan air kotor, untuk sistem pembuangan 
air kotor menggunakan sistem terpisah, sementara untuk sistem pengaliran 
menggunakan sistem bertekanan. 
 
Gambar 59. Sistem Pembuangan Air Kotor 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
3. Analisis Pemadam Kebakaran 
a. Analisis 
Sistem pemadam kebakaran merupakan hal yang sangat penting apabila 
terjadi keadaan darurat kebakaran. Sistem pemadam kebakaran terdiri dari: 
Tabel 51. Jenis Sistem Pemadam Kebakaran 
 





Sistem pemadam kebakaran yang digunakan di sekolah alam ini adalah 
hydrant dan extinguisher. Hydrant dan extinguisher akan ditempatkan di 
tempat-tempat strategis baik di dalam maupun di luar bangunan. 
 
4. Analisis Jaringan Listrik 
a. Analisis 
Sistem jaringan listrik berfungsi untuk mendukung seluruh kegiatan yang 
terjadi di sekolah alam. Berdasarkan sumber energinya, sistem kelistrikan 
pada bangunan sekolah akan menggunakan sumber listrik dari PLN, panel 
surya, serta genset. Sumber listrik untuk sekolah alam akan memprioritaskan 
PLN dan panel surya sebagai sumber utama dan genset sebagai cadangan 
(back up). Penggunaan panel surya yang memanfaatkan energi dari matahari 
diharapkan dapat menghemat penggunaan energi listrik dari PLN. Dengan 
demikian, energi matahari dari yang tidak ada habisnya akan selalu memberi 
manfaat kepada kehidupan dengan cara dimanfaatkan sebagai panel surya. 
   




Sumber listrik utama pada bangunan mendapat suplai tenaga listrik dari 
PLN dan panel surya. Bilamana sumber tenaga listrik PLN dan panel surya 
mengalami gangguan, maka secara otomatis sumber tenaga listrik diambil 
alih oleh sumber cadangan diesel genset yang dilengkapi Automatic Main 
Failure (AMF) dan melayani beban listrik diesel genset melayani beban 





Gambar 61. Skema Jaringan Listrik 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
5. Analisis Pembuangan Sampah 
Sampah dari ruang-ruang yang ada di Sekolah Alam dibuang ke tempat 
sampah organik dan tempat sampah non organik. Perlakuan sampah dibedakan 
menurut jenis sampahnya, yakni sampah yang dapat didaur ulang dan sampah 
yang tidak dapat didaur ulang. Sampah yang dapat didaur ulang disimpan di 
gudang untuk nantinya akan diolah di ruang pengolahan. Sedangkan sampah 
yang tidak dapat didaur akan diangkut oleh petugas kebersihan yang selanjutnya 
dibuang ke bak sampah di luar bangunan. Kemudian, sampah ini selanjutnya 
akan diangkut oleh truk pengangkut untuk dibuang ke Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA). 
 
F. Analisa Pendekatan Arsitektur Ekologis  
Analisa ini bertujuan agar analisa perancangan yang dilakukan tetap berada 
dalam koridor Arsitektur Ekologis. Analisis Perancangan bangunan Sekolah Alam 
di Kota Bogor dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis.  







Analisis Penerapan pada Bangunan 
Responsif 
terhadap iklim 
- Arah Matahari  
Memaksimalkan sinar matahari 









Analisis Penerapan pada Bangunan 
matahari sore masuk ke dalam 
ruang 
Udara Arah Angin 
Memaksimalkan udara sejuk dan 
mencegah udara kotor masuk ke 
dalam ruangan 
Air Hujan 
Penggunaan jenis atap dan tritisan 






Memanfaatkan cahaya matahari 
sebagai sumber pencahayaan 
alami pada ruangan 
Udara Penghawaan 
Memanfaatkan angin sebagai 
sumber penghawaan alami pada 
ruangan 
Api Jaringan listrik 
Memanfaatkan energi matahari 
sebagai salah satu sumber listrik 




Bumi  Struktur 
 Menggunakan pondasi menerus 
batu kali & foot plat 
 Menggunakan perpaduan 
struktur rigid frame dan bambu 
 Menggunakan konstruksi atap 
kayu dan bambu 
Bumi Material 
 Menggunakan material 
dinding batu bata dan bambu  
 Menggunakan lantai beton 
plester dan keramik 
 Menggunakan material penutup 







Air Air bersih 
 Sumber air bersih berasal dari 
PDAM, sumur, dan air hujan 
 Menggunakan sistem down 
feed distribution untuk 
menyalurkan air bersih 
Air Air kotor 
 Menyediakan sistem 
pembuangan air kotor 
 Memanfaatkan air hujan untuk 
digunakan kembali sebagai 
sumber air bersih 
Api Jaringan listrik 
Memanfaatkan energi matahari 
sebagai salah satu sumber listrik 




Menyediakan tempat pengolahan 
limbah untuk mengolah sampah 
yang dihasilkan 






BAB VI.  KONSEP PERANCANGAN ARSITEKTUR SEKOLAH 
ALAM DI KOTA BOGOR 
 
A. Konsep Peruangan 
Pada konsep peruangan akan dibahas mengenai apa saja ruang yang dibutuhkan 
serta besaran ruang pada perancangan Sekolah Alam di Kota Bogor. Konsep 
peruangan akan dibagi berdasarkan zona kegiatan yang direncanakan. 
1. Zona Penerimaan 





Parkir mobil pengelola ±700 
Parkir motor pengelola ±180 
Parkir mobil pengunjung ±900 
Parkir motor pengunjung ±270 
Parkir sepeda pengunjung ±150 
Ruang satpam ±6 
Hall ±90 
JUMLAH ±2576 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
2. Zona Pembelajaran 




Ruang Kelas SD ±320  
Ruang Kelas SMP ±180 
Laboratorium  ±120 
Lab.Komputer ±60 
Lab. Bahasa ±60 
R. Seni ±180 
Perpustakaan ±150 
Kandang Ternak ±1250 




Area Outbound ±2000 
Kamar Mandi/ WC Siswa ±64 
JUMLAH ±10906 




3. Zona Pengelola 




Ruang informasi ±10 
Ruang Kepala Sekolah ±24 
R. Sekretaris ±18 
R. Wakil Kepala Bidang ±64 
R. Tata Usaha ±54 
R. Bidang Kurikulum ±40 
R. Bidang Sarana dan Prasarana ±54 
R. Humas ±40 
R. Kesiswaan ±54 
R. Guru ±210 
R. Rapat  ±96 
R. Arsip ±8 
R. Tunggu ±30 
R. Tamu  ±12 
Kamar Mandi/ WC Pengelola ±12 
Kamar Mandi/ WC Guru ±12 
JUMLAH ±738 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
4. Zona Servis 




Gudang ±15  
Janitor ±3 
Dapur ±20 
R. Generator ±12 
R. Pompa ±15 
R. Reservoir Air ±36 
R. Petugas ±52 
JUMLAH ±153 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
5. Zona Penunjang 




R. Serbaguna ±600 
UKS ±60 
Lapangan Upacara ±1500 
Masjid ±400 
Koperasi ±15 
Kantin  ±150 
JUMLAH ±2725 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
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6. Total Luasan Ruang 
Tabel 58. Total Luasan Ruang 
Kelompok Ruang Luas (m2) 
Kegiatan Penerimaan ±2576 
Kegiatan Pembelajaran ±10906 
Kegiatan Pengelola ±738 
Kegiatan Servis ±153 
Kegiatan Penunjang ±2725 
JUMLAH ±17098 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
B. Konsep Tapak 
1. Konsep Entrance 
Main Entrance (ME) akan menerapkan jenis pencapaian langsung untuk 
memudahkan pengguna untuk langsung masuk ke dalam bangunan. Main 
Entrance akan diletakkan di sisi barat tapak. 
 
Gambar 62. Konsep Main Entrance 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
Side Entrance (SE) akan menerapkan jenis pencapaian tidak langsung untuk 
membedakan antara main entrance dan side entrance, karena side entrance 
hanya dapat dilalui oleh user tertentu. Side Entrance diletakkan di sisi selatan. 
 
Gambar 63. Konsep Side Entrance 




Pada saat pengguna memasuki lokasi tapak, maka yang pertama akan dituju 
oleh mereka adalah ruang penerimaan, yang terdiri dari pintu masuk, tempat 
parkir, dan hall. Untuk memudahkan akses mereka menuju ruang penerimaan, 
maka ruang penerimaan akan berada dekat dengan main entrance. Sementara 
ruang servis akan berada dekat dengan side entrance. 
 
2. Konsep Pencahayaan 
Pada sisi timur sinar matahari dibiarkan masuk ke dalam bangunan sebagai 
pencahayaan alami dengan pemberian banyak bukaan pada sisi bangunan 
sebelah timur. Sedangkan pada sisi sebelah barat, matahari sore tidak langsung 
masuk ke dalam bangunan. Pengaplikasian sun shading dapat menjadi elemen 
yang mengatur sinar matahari agar tidak langsung masuk ke dalam bangunan. 
Selain itu dengan menanam beberapa pohon yang cukup tinggi di sebelah barat 
juga dapat menghalangi sinar matahari sore agar tidak langsung mengenai 
bangunan. 
 
Gambar 64. Penerapan Konsep terhadap Arah Matahari  
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
Salah satu ruang yang dapat memanfaatkan cahaya matahari ini adalah ruang 
kelas. Ruang kelas akan berada pada bagian timur tapak, serta akan 
menggunakan konsep ruang yang terbuka agar cahaya matahari pagi yang masuk 
ke dalam ruang menjadi optimal. 
 
Gambar 65. Penerapan Konsep Pencahayaan pada Ruang Kelas 




3. Konsep Penghawaan 
Respon desain terhadap pergerakan angin adalah dengan memberi vegetasi 
tambahan pada sisi barat tapak berupa pohon sebagai penyaring udara kotor yang 
dibawa oleh angin yang berasal dari jalan. Pada sisi timur dapat diberikan banyak 
bukaan pada bangunan karena angin yang berhembus dari timur adalah angin 
yang sejuk. Untuk mengoptimalkan penghawan alami pada bangunan dapat 
diaplikasikan sistem cross ventilation, dimana udara yang masuk dapat merata 
ke seluruh bangunan kemudian dikeluarkan. 
 
Gambar 66. Penerapan Konsep terhadap Arah Angin  
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
Salah satu ruang yang dapat memanfaatkan pergerakan angin untuk dijadikan 
penghawaan alami ini adalah ruang kelas. Ruang kelas akan menggunakan 
konsep ruang yang terbuka sehingga angin akan masuk ke dalam ruang kelas. 
 
4. Konsep Terhadap Hujan 
Beberapa ruang di sekolah alam yang memaksimalkan bukaan sehingga tidak 
dilindungi oleh dinding akan sangat rawan terkena air hujan saat hujan terjadi. 
Dari analisa terhadap hujan, respon terhadap desain bangunan adalah dengan 
dengan mempertimbangkan material yang tepat terhadap iklim yang ada. Selain 
itu penentuan bentuk atap yang tepat serta penggunaan tritisan tambahan pada 
jendela akan memperkecil resiko bangunan bocor dan tampias yang berlebih. 
 
Gambar 67. Penerapan Konsep terhadap Hujan  




5. Konsep View 
Perpotongan area tangkapan mata pengendara yang melintas baik dari barat, 




Tabel 59. Konsep Orientasi Bangunan 
No. Orientasi Keuntungan Kerugian 
1. Utara  Bangunan terlindungi dari 
sinar matahari  
 Arah bangunan sejajar 
dengan arah angin 
 Dapat melihat view 
perkebunan dan sawah 
 Tingkat kebisingan cukup tinggi 
karena dekat dengan sekolah 
lain 
 
2. Timur  Bangunan mendapatkan 
sinar matahari pagi  
 Dapat melihat view 
sungai, perkebunan dan 
sawah 
 Tingkat kebisingan rendah 
- 
3. Selatan  Bangunan terlindungi dari 
sinar matahari  
 Arah bangunan sejajar 
dengan arah angin 
 Tingkat kebisingan cukup 
tinggi karena dekat dengan 
permukiman 
 Kurang mendapat view yang 
bagus 
4. Barat  Dapat melihat view 
perkebunan dan sawah 
 Tingkat kebisingan cukup 
tinggi karena dekat dengan 
jalan 
 Terkena sinar matahari sore 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
Sekolah alam secara keseluruhan akan mengahadap arah barat, dikarenakan 
main entrance berada di sebelah barat. Ruang kelas akan berada di sisi timur. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan view ke luar tapak yang baik agar para murid 
tidak cepat bosan pada saat belajar, karena akan disajikan dengan pemandangan 
yang dapat dinikmati oleh mata mereka. Ruang kelas yang terbuka akan 
memaksimalkan view ke luar tapak. 
 
6. Konsep Kebisingan 
Penggunaan penghalang (penyaring) suara berupa pagar ataupun vegetasi 
yang mampu memecah suara serta mereduksinya. Lalu, memberikan jarak antara 
bangunan/ruangan yang membutuhkan ketenangan dengan sumber kebisingan. 
Serta, penempatan bangunan berdasarkan zoning yang sesuai dengan tingkat 
ketenangan yang dibutuhkan. 
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Untuk ruang kelas yang terbuka agar dapat menghalang suara yang berasal 
dari luar ruang dapat menggunakan pagar pembatas untuk mengurangi intensitas 
kebisingan. Sedangkan perpustakaan adalah ruang yang tertutup, sehingga untuk 
mengurangi intensitas kebisingan cukup menggunakan material dinding yang 
dapat meredam suara.  
7. Konsep Zoning 
Dari analisis zona di atas maka akan didapatkan hasil penzoningan dari 
kelompok-kelompok ruang yang sudah ditentukan, sebagai berikut. 
 
Gambar 68. Konsep Penzoningan 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 
8. Konsep Tata Massa 
Organisasi massa cluster memiliki kesesuaian dengan karakteristik sekolah. 
Organisasi massa cluster biasanya terdiri dari ruang-ruang yang mengelompok 
sesuai dengan jenisnya. Dalam pengolahannya, organisasi massa tersebut bisa 
menyesuaikan dengan bentuk tapak yang tidak teratur, seperti pada tapak yang 
digunakan. 
 
Gambar 69. Tata Massa Cluster pada Sekolah Alam  
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
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9. Konsep Sirkulasi 
Dari analisa diatas untuk sirkulasi pejalan kaki akan menggunakan sirkulasi 
network, karena memiliki keuntungan untuk menghubungkan satu bangunan ke 
bangunan lainnya serta sifat sirkulasi ini yang bebas dan tidak monoton. 
Sedangkan untuk tempat parkir mobil akan menggunakan tempat parkir dengan 
sudut 60o, karena efisien, sirkulasi cukup mudah, serta akan lebih menghemat 
lahan untuk parkir. Sementara untuk parkir motor dan sepeda akan menggunakan 
tempat parkir dengan sudut 90o. 
 
Gambar 70. Konsep Sirkulasi Pejalan Kaki dan Pengendara  
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
C. Konsep Tampilan Bangunan 
1. Konsep Bentuk 
Sekolah Alam ini memilih bentuk dasar persegi dan lingkaran karena kedua 
bentuk tersebut dirasa sesuai dengan kebutuhan karakteristik bentuk massa dari 
Sekolah Alam. Penerapan bentuk lingkaran akan digunakan untuk kelompok 
kegiatan penerimaan, pembelajaran, dan pengunjung. Sementara untuk bentuk 
persegi akan lebih digunakan untuk kelompok kegiatan pengelola dan servis. 
   
Gambar 71. Konsep Bentuk Bangunan Sekolah Alam  
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
2. Konsep Fasad Bangunan 
Elemen-elemen fasad bangunan yang akan digunakan pada bangunan 
sekolah alam adalah sebagai berikut: 
 Pintu-pintu di dalam bangunan akan menggunakan pintu swing 
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 Jendela yang akan digunakan adalah jendela dengan bukaan yang berada 
di samping serta jendela tanpa bukaan. 
 Bentuk atap akan menggunakan bentuk atap gabungan dengan 
pemanfaatan bentuk atap lengkung. 
 
3. Konsep Warna 
Warna yang akan digunakan oleh setiap kelompok kegiatan akan berneda-
beda menyesuaikan dengan fungsi dan karakteristik ruang. 
 Zona Penerimaan akan menggunakan perpaduan warna kuning dan 
warna coklat 
 Zona Pembelajaran akan menggunakan perpaduan warna orange dengan 
kuning, serta ditambahkan dengan aksen warna merah 
 Zona Pengelola akan menggunakan perpaduan warna coklat dan warna 
abu-abu 
 Zona Servis akan menggunakan warna abu-abu 
 Zona Penunjang akan menggunakan perpaduan warna biru dan abu-abu 
dengan aksen warna putih. 
 
4. Konsep Layout Ruang Pembelajaran 
Pada ruang pembelajaran akan menggunakan layout untuk bagian dalam 
ruang yang terdiri dari beberapa formasi. Formasi setengah lingkaran akan 
diterapkan pada ruang kelas 1-6 SD. Formasi chevron akan diterapkan pada 
ruang kelas 7-9 SMP. Formasi konvensional akan diterapkan pada ruang 




Gambar 72. Konsep Layout Ruang pada Sekolah Alam  





D. Konsep Struktur dan Material Bangunan 
1. Konsep Struktur 
Sub structure akan menggunakan jenis pondasi untuk bangunan dengan 1 
lantai adalah pondasi batu kali dan umpak. Sementara untuk bangunan dengan 2 
lantai menggunakan pondasi foor plat. Pondasi dipilih berdasarkan pada 
pertimbangan bahwa pondasi tersebut sesuai dengan daya dukung tanahnya. 
  
Gambar 73. Konsep Sub Structure 
Sumber: J. E. Bowlesh, 1991   
 
Super structure akan menggunakan struktur rigid dan rangka bambu pada 
massa bangunan sekolah alam guna mengoptimalkan potensi kawasan yang 
terdapat material bambu sehingga dirasa lebih efisien. 
   
Gambar 74. Konsep Super Structure  
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
Upper structure akan menggunakan struktur kayu dan struktur bambu. 
Penggunaan kedua jenis struktur itu menyesuaikan bentuk sekolah alam yang 
sederhana dan mengangkat arsitektur nusantara pada bentuk-bentuk atapnya. 
  
Gambar 75. Konsep Upper Structure  




2. Konsep Material Bangunan 
Material dinding bangunan untuk Sekolah Alam Anak Jalanan menggunakan 
material batu bata dan bambu yang dipadukan dengan material kaca, bambu, dan 
kayu sebagai elemen dekoratif. Untuk material lantai menggunakan lantai beton 
plesteran dan keramik, serta pada bagian eksterior menggunakan grass block 
untuk area perkerasan. Material atap yang digunakan secara umum yaitu 
menggunakan genteng dan untuk beberapa bangunan menggunakan atap rumbia. 
  
Gambar 76. Konsep Material Bangunan 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
E. Konsep Utilitas 
1. Konsep Utilitas Air Bersih 
Pemilihan sistem distribusi air bersih di Sekolah Alam ini dengan 
menggunakan air PAM, air tanah, dan air hujan hasil penampungan yang telah 
diolah. Air PAM dan air tanah digunakan untuk kebutuhan air minum, sedangkan 
air hujan yang diolah kembali digunakan untuk kebutuhan sarana dan prasarana.  
Untuk sistem distribusi air bersih yang digunakan adalah Down Feed 
Distribution System. Sistem ini dipilih untuk lebih menghemat penggunaan 
listrik untuk menyalakan pompa. Karena dengan sistem ini, pompa menyala 
hanya pada saat air akan di tampung di tangki. 
 
Gambar 77. Konsep Utilitas Air Bersih 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
2. Konsep Utilitas Air Kotor 
Dari hasil analisa sistem pengolahan air kotor, maka Sekolah menggunakan 




Gambar 78. Konsep Utilitas Air Kotor 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
3. Konsep Pemadam Kebakaran 
Sistem pemadam kebakaran yang digunakan di sekolah alam ini adalah 
hydrant dan extinguisher. Hydrant dan extinguisher akan ditempatkan di tempat-
tempat strategis baik di dalam maupun di luar bangunan. 
 
Gambar 79. Konsep Pemadam Kebakaran 
Sumber: http://www.alatpemadamkebakaran.xyz 
4. Konsep Jaringan Listrik 
Sumber listrik utama pada bangunan mendapat suplai tenaga listrik dari PLN 
dan panel surya. Bilamana sumber tenaga listrik PLN dan panel surya mengalami 
gangguan, maka secara otomatis sumber tenaga listrik diambil alih oleh sumber 
cadangan diesel genset yang dilengkapi Automatic Main Failure (AMF) dan 





Gambar 80. Konsep Jaringan Listrik 
Sumber: Zeta Khwarizmi, 2018 
 
 
5. Konsep Pembuangan Sampah 
Sampah dari ruang-ruang yang ada di Sekolah Alam dibuang ke tempat 
sampah organik dan tempat sampah non organik. Perlakuan sampah dibedakan 
menurut jenis sampahnya, yakni sampah yang dapat didaur ulang dan sampah 
yang tidak dapat didaur ulang. Sampah yang dapat didaur ulang disimpan di 
gudang untuk nantinya akan diolah di ruang pengolahan. Sedangkan sampah 
yang tidak dapat didaur akan diangkut oleh petugas kebersihan yang selanjutnya 
dibuang ke bak sampah di luar bangunan. Kemudian, sampah ini selanjutnya 
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